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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke kehadirat Allah SWT atas rahmat dan hidayah-Nya, sehingga
penyusunan Renstra Income Generating (IG) FMIPA UNY Tahun 2024- 2028 dapat
terselesaikan sesuai yang diharapkan. Renstra IG FMIPA UNY Tahun 2024-2028
menjadi dasar bagi FMIPA UNY dalam mengembangkan unit usaha yang sejalan
dengan misi UNY sebagai PTN-BH. PTN BH memiliki regulasi yang lebih fleksibel
menyangkut aspek akademik dan non-akademik, termasuk aspek pengelolaan
keuangannya. Optimalisasi aset sebagai income generating di Universitas Negeri
Yogyakarta merupakan bagian dari kesempatan untuk melakukan investasi bisnis
yang menguntungkan sehingga dapat menjadi tambahan sumber dana pendukung
layanan Tridharma di FMIPA UNY. Oleh karena itu, Renstra ini menjadi pedoman
untuk melaksanakan program - program IG FMIPA UNY sehingga visi, misi, dan

tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai dengan baik.

Renstra IG FMIPA UNY Tahun 2024 - 2028 ini bukan ditetapkan untuk jangka
waktu selamanya, melainkan akan terus diperbaharui dan dievaluasi untuk
menyesuaikan dengan perkembangan visi, misi dan tujuan FMIPA UNY, selain juga
dengan perkembangan pasar. Hal ini terutama difokuskan pada perkembangan yang
bersifat operasional dan berhubungan langsung dengan hal - hal yang memberikan
dampak positif bagi peningkatan Income Generating FMIPA UNY. Untuk itu, Renstra
IG FMIPA UNY akan selalu dievaluasi dan diperbaharui setiap lima tahun. Semoga
Renstra IG FMIPA UNY Tahun 2024 - 2028 ini mampu memberi manfaat yang
berkelanjutan bagi UNY, khususnya bagi FMIPA UNY.

Yogyakarta, 04 November 2024

Tim Penyusun
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SAMBUTAN DEKAN

Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan Alam Universitas Negeri
Yogyakarta (FMIPA UNY) mengemban amanah untuk menyelenggarakan Tridarma
Perguruan Tinggi. Seiring dengan berubahnya status universitas dari BLU menjadi
PTN-BH, Income Generating (IG) merupakan topik yang cukup penting untuk
PTNBH. FMIPA perlu memikirkan aspek-aspek mana yang perlu dikembangkan.
Karena FMIPA ini memiliki potensi kemampuan dalam hal penalaran untuk

kerjasama, termasuk penelitian.

Buku ini berisi berbagai bidang yang telah dilaksanakan oleh FMIPA UNY
bekerjasama dengan berbagai pihak seperti sekolah, perguruan tinggi, dinas
pendidikan, dll dalam rangka menunjang pendapatan dari 1G. Sesuai dengan visi
FMIPA yaitu menjadi fakultas yang unggul, kreatif, dan inovatif berkelanjutan dalam
kependidikan dan keilmuan Matematika, Sains dan Teknologi yang berdaya saing
global, maka visi IG FMIPA adalah Terwujudnya IG yang unggul, kreatif, dan inovatif
berkelanjutan dengan bercirikan ke-MIPA-an.

Buku Renstra IG FMIPA UNY 2024-2028 ini bisa menjadi pedoman bagi
FMIPA untuk melaksanakan  program-program IG  sehingga mampu
melaksanakannya dengan baik sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Semoga buku ini mampu memberikan manfaat bagi kita semua.

grof. Dr. Dadan Rosana, M.Si.
IP. 196902021993031002
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) sebagai institusi pendidikan
tinggi memiliki komitmen yang kuat untuk mengembangkan kualitas sumber
daya manusia Indonesia sesuai dengan tuntutan masa depan. UNY hadir
dengan menyelenggarakan pendidikan maupun pelatihan bagi generasi muda
produktif sehingga memiliki kapabilitas komprehensif meliputi pengetahuan,
keterampilan, dan nilai atau sikap Hal ini merupakan kontribusi nyata UNY
dalam mendukung dua agenda utama pembangunan SDM Indonesia masa
depan yaitu: (1) meningkatkan SDM yang berkualitas dan berdaya saing, dan
(2) revolusi mental dan pembangunan kebudayaan. Komitmen UNY dalam
peningkatan kualitas sumber daya manusia Indonesia ini semakin kuat
dengan ditetapkannya UNY sebagai Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum
(PTNBH) yang tertuang dalam Peraturan Pemerintah No. 35 Tahun 2022.
Selaras dengan perubahan status kelembagaan menjadi PTNBH, UNY
menetapkan visi menjadi universitas kependidikan berkelas dunia yang
unggul, kreatif, inovatif berkelanjutan.

Rencana Strategis Universitas Negeri Yogyakarta (Renstra UNY)
disusun dengan mengacu pada Rencana Pengembangan Jangka Panjang
(RPJP UNY) dalam rangka mengembangkan diri menuju World Class
University (WCU) 2025. World Class University yang dimaksud ialah
Universitas Kependidikan Kelas Dunia (UKKD) yang mampu mencapai
peningkatan kolaborasi, daya saing kompetitif, serta daya saing komparatif
pada tingkat lokal, nasional, regional, dan internasional dalam bidang
pendidikan, kebudayaan, penelitian, serta pengabdian pada masyarakat
dengan tetap berjati diri lokal dan nasional Indonesia. Renstra UNY PTNBH
mengacu pada koridor tugas pokok dan fungsi perguruan tinggi, yaitu: (1)
pengembangan manusia sesuai dengan kemampuan kodratinya dan selaras
dengan berbagai kebutuhan; (2) pengembangan ilmu, teknologi, seni, dan

olahraga yang bermanfaat bagi pembangunan masyarakat; dan (3)
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peningkatan kehidupan masyarakat Indonesia, dan kemanusiaan melalui
penyebarluasan ilmu, teknologi, seni, dan olahraga.

PTN BH didesain untuk bergerak cepat dalam merespon perubahan
lingkungan eksternal strategis yang bergerak begitu dinamis sehingga dapat
berlari, unggul, dan berdaya saing. PTN BH memiliki regulasi yang lebih
fleksibel menyangkut aspek akademik dan non-akademik, termasuk aspek
pengelolaan keuangannya. Optimalisasi aset sebagai income generating di
Universitas Negeri Yogyakarta merupakan bagian dari kesempatan untuk
melakukan investasi bisnis yang menguntungkan sehingga dapat menjadi
tambahan sumber dana pendukung layanan Tridharma di FMIPA UNY. Di lain
pihak fleksibilitas/lkemandirian dalam pengelolaan keuangan juga memberi
konsekuensi dalam hal pemasukan institusi. Dalam beberapa hal terjadi
pembatasan penerimaan anggaran dari pemerintah. Penurunan anggaran
untuk universitas/perguruan tinggi negeri dan meningkatnya jumlah perguruan
tinggi (baik negeri maupun swasta) yang merupakan kompetitor UNY menjadi
tantangan baru sehingga diperlukan upaya pengembangan strategi untuk
meningkatkan income di setiap unit, termasuk FMIPA.

Fakultas MIPA UNY telah berkomitmen untuk mengembangkan
income generating (IG). Fakultas MIPA ingin mengoptimalkan penggunaan
sumber daya yang tidak dimanfaatkan untuk mendukung dan meningkatkan
fungsi utamanya dalam melayani pendidikan berkualitas kepada
mahasiswanya. Peningkatan pendapatan sebagai dampak dari optimalisasi
tersebut diharapkan dapat mengimbangi penurunan anggaran tahunan untuk
biaya operasional dan pemeliharaan (BOP) dan alokasi untuk Belanja Modal.

Agar arah kebijakan dan implementasinya berjalan baik dan dapat
mencapai tujuan serta memberi manfaat yag besar baik bagi civitas
akademika, stakeholder, maupun lingkungan, maka penting untuk disusun

rencana strategis pengembangan income generating di FMIPA UNY.
B. Landasan Yuridis (Hukum)

Penyusunan Rencana Strategis Income Generating (IG) FMIPA 2024-

2028 didasarkan atas landasan-landasan hukum sebagai berikut:
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1.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 78,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4301);
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4421);

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 125,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437)
sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua atas Undang-
undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 59,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4844);
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 157,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4586);
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional 2005-2025 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 33, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4700);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 158,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5336);
Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2012 tentang Keistimewaan Daerah
Istimewa Yogyakarta (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 170, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5339);

Undang-Undang Nomor 11 tahun 2019 tentang Sistem Nasional Iimu
Pengetahuan dan Teknologi mencabut Undang-Undang Nomor 18
Tahun 2002 tentang Sistem Nasional Penelitian, Pengembangan, dan

Penerapan Illmu Pengetahuan dan Teknologi (Lembaran Negara
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Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 84, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 4219);

9. Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun 2008 tentang Pendanaan
Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor
91, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4864);

10. Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009 tentang Dosen (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 76, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5007);

11.Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi
Nasional Indonesia (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 24);

12.Instruksi Presiden Nomor 9 Tahun 2016 tentang Revitalisasi Sekolah
Menengah Kejuruan dalam Rangka Peningkatan Kualitas dan Daya
Saing Sumber Daya Manusia Indonesia.

13.Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 46 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 17 Tahun 2013 tentang Jabatan Fungsional Dosen dan Angka
Kreditnya;

14.Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 88 tahun 2014
tentang Perubahan Perguruan Tinggi Negeri menjadi Perguruan Tinggi
Negeri Badan Hukum;

15. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan,Riset, dan Teknologi Nomor
3 tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi;

16.Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi,
Nomor 53 Tahun 2023 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan
Tinggi;

17.Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 35
Tahun 2017 tentang Statuta Universitas Negeri Yogyakarta;

18.Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 51
tahun 2018 tentang Pendirian, Perubahan, Pembubaran Perguruan
Tinggi Negeri, dan Pendirian, Perubahan, Pencabutan Izin Perguruan

Tinggi Swasta;
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19.Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 2
Tahun 2019 tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Negeri
Yogyakarta;

20.Keputusan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 333
tahun 2016 tentang Indikator Kinerja Utama 2015-2019 di
Kemenristekdikti;

21.Peraturan Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 5 Tahun
2011 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan Berbasis
Budaya,;

22.Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 35 Tahun 2022 tentang Perguruan
Tinggi Negeri Badan Hukum Universitas Negeri Yogyakarta

23.Peraturan Rektor Universitas Negeri Yogyakarta Nomor 8 Tahun 2023
tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Negeri Yogyakarta PTN
BH.

24.Renstra PTN BH UNY 2023 -2026

C. Visi

Visi IG FMIPA ditetapkan berdasar visi FMIPA, yaitu menjadi fakultas
yang unggul, kreatif, dan inovatif berkelanjutan dalam kependidikan dan
keilmuan Matematika, Sains dan Teknologi yang berdaya saing global.
Berdasar visi FMIPA tersebut, maka visi IG FMIPA adalah Terwujudnya
income generating yang unggul, kreatif, dan inovatif berkelanjutan dengan
bercirikan ke-MIPA-an.

Tabel 1. 1 Kesesuaian Visi IG FMIPA

Visi UNY Visi FMIPA Visi IG FMIPA
Menjadi universitas Menjadi Fakultas yang | Terwujudnya income
kependidikan kelas unggul, kreatif, dan generating yang
dunia yang unggul, inovatif berkelanjutan unggul, kreatif, dan
kreatif, dan inovatif dalam kependidikan inovatif berkelanjutan
berkelanjutan. dan keilmuan dengan bercirikan ke-

Matematika, Sains dan | MIPA-an.
Teknologi yang berdaya
saing global.
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D. Misi

Untuk mencapai visi IG, misi IG FMIPA adalah:

1.

Mengembangkan layanan publikasi jurnal dan penyelenggaraan
Manuscript Coaching Clinic (MCC)
Menyelenggarakan berbagai pelatihan di bidang matematika dan sains

dengan sertifikasi BNSP.

3. Menerima kunjungan/wisata kampus.

4. Melayani pengujian laboratorium dan bimbingan riset untuk institusi

7.

Pendidikan, dunia usaha dan masyarakat umum.

Melayani peminjaman/persewaan peralatan, laboratorium, ruang dan
gedung.

Melayani pembuatan produk media pembelajaran dan produk
laboratorium lainnya.

Melayani jasa konsultasi di bidang Pendidikan, sains dan teknologi.

E. Tujuan

Tujuan dari pengembangan income generating di FMIPA UNY adalah:

1.

Optimalisasi sumber daya manusia (SDM) dalam memenuhi
kebutuhan masyarakat terkait keahlian yang dimiliki di bidang sains.
Memenuhi permintaan sumber daya di sektor pendidikan sebagai
dampak dari perkembangan pengetahuan dan teknologi yang sangat
pesat.

Meningkatkan pendapatan FMIPA untuk pengembangan SDM serta
sarana dan prasarana pembelajaran.

Peningkatan kesejahteraan SDM (dosen dan tenaga

kependidikan/tendik) sebagai dampak dari peningkatan pemasukan.

F. Sasaran

Sasaran dari pengembangan income generating di FMIPA UNY adalah:

1.
2.
3.

Institusi pendidikan (mulai dari SD sampai dengan Perguruan Tinggi)
Dunia usaha

Masyarakat umum
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BAB Il
EVALUASI DIRI

A. Analisis Situasi Internal
1. Kekuatan

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA) memiliki

sejumlah keunggulan yang dapat menjadi basis bagi pengembangan

fakultas secara berkelanjutan, khususnya dalam konteks pengelolaan unit

usaha. Beberapa kekuatan utama FMIPA mencakup fasilitas laboratorium

yang memadai, keahlian teknologi tepat guna, serta sumber daya manusia

yang kompeten. Hal-hal ini, bila dikelola secara strategis, dapat menjadi

potensi yang signifikan dalam mendukung kemandirian institusi serta

memperluas kontribusi fakultas terhadap masyarakat dan industri.

a. Fasilitas Laboratorium yang Berkualitas
FMIPA memiliki beberapa laboratorium yang lengkap dan canggih,
mencakup berbagai bidang ilmu seperti biologi, kimia, fisika, dan
matematika. Laboratorium-laboratorium ini dilengkapi dengan peralatan
modern yang memungkinkan dilakukannya riset-riset unggulan, baik
untuk kepentingan akademik maupun komersial. Pengembangan
laboratorium ini sebagai unit usaha dapat menjadi sumber pendapatan
baru bagi fakultas, dengan menawarkan layanan uji coba, analisis, dan
konsultasi kepada pihak eksternal seperti industri dan lembaga
penelitian lainnya.
Sebagai contoh, laboratorium kimia dapat menawarkan jasa analisis
sampel air dan tanah, yang sangat dibutuhkan oleh industri pengolahan
limbah dan perusahaan pertambangan. Begitu pula dengan
laboratorium biologi, yang dapat menyediakan jasa riset mikrobiologi
atau bioteknologi untuk keperluan industri farmasi dan agrikultur.
Dengan adanya fasilitas yang memadai, FMIPA memiliki posisi yang
kuat untuk menjawab kebutuhan pasar akan layanan ilmiah dan

teknologi berkualitas tinggi.
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b. Sumber Daya Manusia yang Berkompeten
Salah satu kekuatan terbesar FMIPA adalah kehadiran tenaga
pengajar dan peneliti yang berkompeten dalam berbagai bidang ilmu
pengetahuan alam. Pakar-pakar ini memiliki keahlian yang mendalam
dalam teknologi tepat guna, yang dapat diaplikasikan untuk
pengembangan unit usaha yang relevan dengan kebutuhan
masyarakat. Teknologi tepat guna ini dapat mencakup berbagai inovasi
yang ramah lingkungan, hemat biaya, dan mudah diterapkan, sehingga
memiliki potensi besar untuk diadopsi oleh industri dan komunitas lokal.
Dengan dukungan SDM yang kompeten, FMIPA dapat menjadi pusat
inovasi teknologi yang berorientasi pada solusi praktis bagi
permasalahan di berbagai sektor, termasuk pertanian, energi
terbarukan, pengolahan limbah, dan pengelolaan sumber daya alam.
Sebagai contoh, pengembangan teknologi pengolahan limbah yang
hemat energi atau penerapan metode bioteknologi dalam pertanian
berkelanjutan bisa menjadi produk unggulan yang dapat
dikomersialisasi oleh fakultas. Ini tidak hanya akan meningkatkan
reputasi FMIPA di mata dunia akademis, tetapi juga memperkuat
posisinya sebagai mitra strategis bagi industri.
c. Kemampuan Riset dan Inovasi

FMIPA memiliki tradisi riset yang kuat, dengan berbagai hasil penelitian
yang telah dipublikasikan di jurnal-jurnal ilmiah bereputasi. Potensi ini
dapat dimanfaatkan lebih lanjut dengan mengarahkan riset-riset
tersebut pada kebutuhan industri dan masyarakat. Dengan dukungan
laboratorium yang lengkap dan SDM yang unggul, FMIPA memiliki
kemampuan untuk menghasilkan inovasi-inovasi baru yang dapat
memberikan solusi terhadap permasalahan nyata di lapangan.
Kolaborasi antara FMIPA dengan sektor industri dalam hal riset
terapan dapat menjadi salah satu kekuatan strategis. Fakultas dapat
menjalin kemitraan dengan perusahaan-perusahaan yang memerlukan
solusi inovatif di bidang teknologi tepat guna, seperti pengembangan
material baru, teknologi ramah lingkungan, atau metode pengujian

yang lebih efisien. Dengan demikian, riset yang dilakukan tidak hanya
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akan memberikan dampak akademis, tetapi juga menghasilkan
manfaat ekonomi dan sosial yang nyata.

d. Jejaring Kerja Sama dengan Berbagai Pihak
FMIPA memiliki jaringan kerja sama yang luas, baik di tingkat nasional
maupun internasional. Fakultas ini telah menjalin hubungan dengan
berbagai institusi pendidikan, lembaga penelitian, serta perusahaan di
dalam dan luar negeri. Jejaring ini menjadi kekuatan yang sangat
berharga, terutama dalam hal pengembangan unit usaha dan inovasi
teknologi.
Kerja sama dengan lembaga internasional, misalnya, dapat membuka
peluang untuk mendapatkan pendanaan riset, alih teknologi, dan
program pertukaran yang bermanfaat bagi pengembangan kapasitas
fakultas. Selain itu, jaringan ini juga dapat digunakan untuk
mempromosikan produk atau layanan yang dikembangkan oleh FMIPA
ke pasar global. Hal ini akan memperluas cakupan pengaruh fakultas,
sekaligus meningkatkan daya saingnya di kancah internasional.

e. Reputasi Akademik yang Kuat
FMIPA dikenal sebagai salah satu fakultas dengan reputasi akademik
yang kuat di Indonesia. Fakultas ini telah menghasilkan banyak lulusan
berkualitas yang sukses di berbagai bidang, baik di dunia akademis,
pemerintahan, maupun industri. Reputasi ini memberikan kepercayaan
lebih dari masyarakat dan mitra industri, yang dapat dimanfaatkan
untuk pengembangan unit usaha fakultas.
Kepercayaan ini penting dalam upaya membangun kemitraan dengan
pihak eksternal, termasuk industri dan pemerintah. Sebagai contoh,
kepercayaan tersebut bisa menjadi modal untuk menawarkan program
konsultasi atau pelatihan bagi perusahaan, terutama yang
membutuhkan peningkatan kapasitas SDM di bidang sains dan
teknologi. FMIPA juga bisa menawarkan layanan pengembangan
kurikulum atau pelatihan vokasional berbasis sains untuk mendukung
peningkatan kualitas pendidikan di daerah-daerah yang memerlukan.

f. Potensi Pengembangan Produk Teknologi Tepat Guna
Teknologi tepat guna yang dikembangkan oleh pakar-pakar di FMIPA
memiliki potensi besar untuk menjadi produk komersial. Teknologi ini
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umumnya dirancang untuk memberikan solusi yang efisien dan
berkelanjutan bagi berbagai permasalahan yang dihadapi oleh
masyarakat, seperti pengolahan air bersih, energi terbarukan, hingga
teknologi pengelolaan sampah. Pengembangan produk-produk ini
dapat menjadi salah satu sumber pendapatan fakultas, dengan
menjadikannya sebagai komoditas yang ditawarkan kepada
masyarakat atau industri.

Misalnya, teknologi pengolahan air bersih yang murah dan mudah
diterapkan di daerah pedesaan dapat dikembangkan lebih lanjut
menjadi produk komersial. Fakultas bisa bekerja sama dengan
pemerintah daerah atau organisasi non-pemerintah (NGO) untuk
menyebarluaskan teknologi ini di daerah-daerah yang memerlukan.
Dengan demikian, FMIPA tidak hanya memperoleh keuntungan
finansial, tetapi juga berkontribusi secara langsung terhadap
peningkatan kualitas hidup masyarakat.

g. Kemampuan dalam Pengembangan Kurikulum dan Program Akademik

FMIPA memiliki keahlian dalam mengembangkan kurikulum yang
relevan dengan kebutuhan industri dan masyarakat. Fakultas ini secara
rutin . memperbarui  program akademiknya untuk  mengikuti
perkembangan terbaru di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi.
Kemampuan ini juga dapat dimanfaatkan untuk pengembangan
program-program pelatihan dan sertifikasi yang dapat ditawarkan
kepada pihak eksternal.
Dengan menawarkan program pelatihan atau sertifikasi, FMIPA dapat
menjawab kebutuhan pasar akan tenaga kerja yang memiliki
keterampilan khusus di bidang sains dan teknologi. Program ini bisa
dirancang untuk memenuhi kebutuhan spesifik dari sektor-sektor
tertentu, seperti industri farmasi, energi, atau lingkungan. Selain itu,
program-program ini juga dapat diintegrasikan dengan riset terapan,
sehingga peserta pelatihan tidak hanya mendapatkan pengetahuan
teoritis, tetapi juga keterampilan praktis yang dapat langsung
diterapkan di lapangan.

h. Dukungan Pemerintah dan Kebijakan Pengembangan Ilimu
Pengetahuan
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Pemerintah Indonesia, melalui berbagai kebijakannya, memberikan
dukungan terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
FMIPA dapat memanfaatkan dukungan ini untuk mempercepat
pengembangan unit usahanya. Misalnya, melalui program hibah riset
dan inovasi, fakultas bisa mendapatkan pendanaan tambahan untuk
mengembangkan produk atau layanan baru yang berpotensi untuk
dikomersialisasi.

Selain itu, kebijakan pemerintah yang mendorong kerja sama antara
perguruan tinggi dan industri juga membuka peluang bagi FMIPA untuk
memperluas jaringannya di sektor swasta. Fakultas bisa menjalin
kemitraan strategis dengan perusahaan-perusahaan yang memerlukan
inovasi teknologi, dengan menyediakan layanan konsultasi, riset, atau

pengembangan produk yang sesuai dengan kebutuhan pasar.

2. Kelemahan
Meskipun Fakultas Matematika dan Illmu Pengetahuan Alam (FMIPA)
memiliki  sejumlah  kekuatan yang dapat dimanfaatkan untuk
pengembangan unit usaha, terdapat beberapa kelemahan yang perlu
diperhatikan agar rencana tersebut bisa berjalan secara optimal.
Kelemahan ini, jika tidak diatasi dengan tepat, berpotensi menjadi
hambatan dalam pengembangan fakultas menuju kemandirian ekonomi
dan kontribusi yang lebih luas terhadap masyarakat dan industri. Dua
aspek utama yang menjadi kelemahan adalah keterbatasan sarana dan
prasarana serta sumber daya manusia (SDM) yang masih minim dalam
mendukung pengembangan unit usaha.
a. Keterbatasan Sarana dan Prasarana Pendukung untuk Hilirisasi
Penelitian dan Pengembangan Unit Usaha.
Salah satu kelemahan yang cukup mencolok adalah keterbatasan
sarana dan prasarana yang dimiliki oleh FMIPA untuk hilirisasi
penelitian dan pengembangan unit usaha. Meskipun laboratorium yang
ada sudah cukup memadai untuk keperluan riset dan pengajaran,
belum ada infrastruktur yang spesifik dirancang untuk pengembangan
dan komersialisasi produk serta layanan yang berasal dari inovasi

akademik. Misalnya, peralatan dan fasilitas yang dibutuhkan untuk
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proses produksi skala industri, pengemasan produk, atau distribusi
masih sangat minim. Hal ini dapat membatasi kemampuan fakultas
dalam menjawab permintaan pasar yang berskala besar.
Selain itu, fasilitas penunjang seperti ruang untuk administrasi bisnis,
pusat pemasaran, dan layanan pelanggan juga belum tersedia dengan
baik. Fasilitas-fasilitas tersebut sangat penting untuk mendukung
kelangsungan operasional unit usaha yang berfokus pada teknologi
tepat guna. Tanpa dukungan infrastruktur yang memadai, proses
pengembangan usaha akan berjalan lambat dan tidak efisien, karena
banyak tahapan yang mungkin harus dilakukan secara manual atau
dilakukan di luar fakultas, yang pada akhirnya akan meningkatkan
biaya operasional.
Fasilitas transportasi dan logistik juga menjadi tantangan tersendiri.
Sebagai contoh, dalam hal distribusi produk atau layanan yang
dihasilkan, FMIPA mungkin belum memiliki sistem pengiriman yang
terstruktur dan andal. Hal ini dapat mempengaruhi kemampuan
fakultas untuk melayani pelanggan atau mitra bisnis di berbagai
wilayah, khususnya jika produk atau layanan yang dihasilkan bersifat
material fisik, seperti teknologi pengolahan air atau bahan kimia
khusus.

b. Keterbatasan Sumber Daya Manusia (SDM) untuk Pengembangan
Unit Usaha
Selain masalah infrastruktur, keterbatasan sumber daya manusia
(SDM) yang khusus menangani pengembangan unit usaha juga
menjadi kelemahan signifikan bagi FMIPA. Meskipun fakultas ini
memiliki dosen dan peneliti yang kompeten di bidang akademik dan
riset, namun belum ada tim yang khusus berfokus pada pengelolaan
dan pengembangan usaha berbasis teknologi. Pengelolaan unit usaha
membutuhkan keahlian manajerial dan bisnis yang berbeda dari
keahlian akademis yang umumnya dimiliki oleh para dosen dan
peneliti.
Pengembangan unit usaha memerlukan individu atau tim yang tidak
hanya paham terhadap aspek teknis dari produk atau layanan yang
dihasilkan, tetapi juga memiliki keterampilan dalam manajemen
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keuangan, pemasaran, pengembangan produk, serta strategi bisnis.
Tanpa kehadiran SDM yang memiliki latar belakang di bidang bisnis
dan manajemen, pengembangan unit usaha di FMIPA akan menemui
berbagai kendala, seperti ketidakseimbangan antara inovasi produk
dan strategi pemasaran, serta kurangnya pengelolaan yang efisien
dalam hal anggaran dan alokasi sumber daya.

Lebih lanjut, SDM yang ada di FMIPA saat ini mungkin belum memiliki
pengalaman yang cukup dalam mengelola kegiatan kewirausahaan.
Banyak dosen dan peneliti lebih terfokus pada kegiatan riset akademis,
yang berbeda secara mendasar dengan kegiatan usaha yang
menuntut orientasi pada pasar, pelanggan, dan profitabilitas.
Perbedaan ini dapat menyebabkan kesulitan dalam menjembatani
antara inovasi yang dikembangkan di laboratorium dengan kebutuhan
pasar yang dinamis.

Keterbatasan SDM juga terlihat pada kurangnya pelatihan dan
pengembangan kapasitas dalam bidang kewirausahaan. Saat ini,
belum ada program pelatihan yang sistematis untuk membekali tenaga
pengajar dan staf dengan keterampilan yang dibutuhkan dalam
mengelola unit usaha. Program pelatihan semacam ini penting untuk
memastikan bahwa fakultas memiliki tim yang solid dan kompeten
dalam menjalankan bisnis. Tanpa investasi pada pengembangan SDM,
upaya pengembangan unit usaha mungkin akan berjalan setengah hati
dan tidak mampu bersaing di pasar yang kompetitif.

c. Keterbatasan Dana dan Pendanaan untuk Pengembangan Unit Usaha
Kelemahan lainnya yang terkait dengan pengembangan unit usaha di
FMIPA adalah keterbatasan dana dan pendanaan. Pengembangan
unit usaha berbasis teknologi memerlukan investasi awal yang cukup
besar, baik untuk pengadaan peralatan tambahan, peningkatan
fasilitas, maupun pengembangan produk. Saat ini, pendanaan yang
tersedia mungkin lebih difokuskan pada riset akademis dan
pengajaran, sementara anggaran untuk pengembangan usaha masih
sangat terbatas.

Minimnya dana yang tersedia untuk pengembangan usaha ini juga
dapat membatasi kemampuan fakultas dalam merekrut SDM yang
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kompeten di bidang kewirausahaan, meningkatkan kapasitas produksi,
atau memasarkan produk dan layanan kepada khalayak yang lebih
luas. Selain itu, kurangnya pendanaan juga membuat fakultas sulit
untuk berinovasi lebih lanjut dalam hal pengembangan teknologi tepat
guna yang memiliki nilai jual di pasar. Tanpa dukungan pendanaan
yang memadai, pengembangan unit usaha akan mengalami
keterlambatan dan potensi yang ada tidak akan teroptimalkan.
Sumber dana eksternal, seperti pendanaan dari pemerintah atau
lembaga donor, juga belum dimanfaatkan secara optimal. Fakultas
mungkin belum memiliki pengalaman yang cukup dalam mengakses
sumber pendanaan ini, baik melalui hibah inovasi maupun kemitraan
dengan sektor swasta. Dalam jangka panjang, fakultas perlu
membangun kapasitasnya untuk menarik investasi atau kemitraan
strategis dengan pihak luar guna mendukung pengembangan usaha
yang berkelanjutan.

d. Ketergantungan pada Sumber Daya Internal
Kelemahan lain yang patut diperhatikan adalah ketergantungan yang
besar pada sumber daya internal fakultas dalam menjalankan berbagai
inisiatif. Saat ini, sebagian besar kegiatan di FMIPA, termasuk
pengembangan unit usaha, sangat bergantung pada tenaga pengajar
dan staf yang ada. Hal ini berpotensi menjadi hambatan, terutama jika
sumber daya tersebut terbatas dan tidak dapat menangani beban kerja
tambahan yang muncul akibat pengembangan unit usaha.
Misalnya, dosen yang juga bertugas mengelola unit usaha mungkin
akan kesulitan membagi waktu antara kegiatan akademis dan kegiatan
bisnis. Ini dapat menyebabkan keterlambatan dalam pengembangan
produk, layanan, atau strategi pemasaran, serta kurang optimalnya
pengelolaan unit usaha secara keseluruhan. Dalam beberapa kasus,
ini bisa berujung pada ketidakefisienan dan turunnya kualitas hasil
yang dihasilkan oleh fakultas, baik dalam bidang akademik maupun
usaha.

e. Minimnya Dukungan Sistem dan Kebijakan Internal
FMIPA juga mungkin belum memiliki sistem dan kebijakan internal

yang mendukung pengembangan unit usaha. Saat ini, banyak
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prosedur dan mekanisme yang dirancang untuk kepentingan akademik
dan riset, sementara aspek bisnis dan pengelolaan usaha mungkin
belum terintegrasi dengan baik. Misalnya, belum adanya panduan atau
regulasi yang jelas terkait pengelolaan unit usaha, termasuk tata kelola
keuangan, hak cipta atas inovasi, serta pembagian keuntungan dari
hasil usaha.

Ketiadaan kebijakan yang mendukung ini dapat menghambat
perkembangan unit usaha, karena fakultas tidak memiliki panduan
yang jelas mengenai langkah-langkah yang harus diambil dalam
mengelola usaha berbasis teknologi. Prosedur pengambilan keputusan
juga mungkin lambat, mengingat unit usaha bukan merupakan fokus
utama dari aktivitas sehari-hari fakultas. Tanpa adanya dukungan
sistem dan kebijakan yang kuat, pengembangan unit usaha akan sulit

untuk berjalan secara efisien dan berkelanjutan.

B. Analisis Situasi Eksternal
1. Peluang

Dalam konteks pengembangan Fakultas Matematika dan Ilimu

Pengetahuan Alam (FMIPA), analisis situasi eksternal menunjukkan

adanya peluang besar yang dapat dimanfaatkan untuk memperkuat peran

fakultas dalam dunia akademik dan industri. Salah satu peluang yang

paling signifikan adalah meningkatnya tawaran hibah penelitian dari

berbagai sumber, baik untuk dosen, peneliti, maupun mahasiswa. Hal ini

membuka jalan bagi FMIPA untuk memaksimalkan keberadaan

laboratorium uji sebagai pusat inovasi dan riset yang tidak hanya

memberikan manfaat akademik, tetapi juga komersial.

a. Meningkatnya Tawaran Hibah Penelitian
Salah satu tren yang terlihat dalam beberapa tahun terakhir adalah
semakin banyaknya peluang hibah penelitian yang ditawarkan oleh
pemerintah, lembaga donor, maupun sektor industri. Hibah ini
dirancang untuk mendukung berbagai macam riset, dari riset dasar
hingga riset terapan yang memiliki potensi komersialisasi. Pemerintah
Indonesia, misalnya, melalui berbagai kementerian seperti

Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi (Kemristekdikti),
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rutin menawarkan hibah penelitian yang bertujuan mendorong inovasi
di perguruan tinggi.
Dengan meningkatnya tawaran hibah ini, FMIPA memiliki peluang
besar untuk memanfaatkan dana yang tersedia guna memperluas
kegiatan risetnya. Laboratorium-laboratorium yang dimiliki FMIPA
dapat menjadi pusat uji coba bagi berbagai proyek penelitian yang
didanai oleh hibah tersebut. Misalnya, penelitian yang terkait dengan
pengembangan teknologi tepat guna di bidang lingkungan, pertanian,
atau kesehatan dapat memanfaatkan fasilitas laboratorium yang ada,
sehingga hasilnya bisa dikomersialisasikan atau diterapkan langsung di
masyarakat.
Tidak hanya untuk dosen dan peneliti, tawaran hibah juga semakin
tersedia untuk mahasiswa, khususnya mahasiswa pascasarjana. Hibah
ini memberi kesempatan bagi mahasiswa untuk terlibat dalam riset
yang lebih mendalam dan terarah, yang pada akhirnya akan
meningkatkan kapasitas riset mereka serta memperkaya pengalaman
akademik. Dengan adanya dukungan finansial ini, mahasiswa dapat
mengakses fasilitas laboratorium untuk melakukan eksperimen atau
pengujian, yang pada gilirannya akan memperkuat keberadaan FMIPA
sebagai lembaga yang mampu menghasilkan riset berkualitas tinggi.

b. Kebutuhan Terhadap Laboratorium Uji yang Berkualitas
Dengan semakin banyaknya hibah penelitian, kebutuhan terhadap
laboratorium uji yang berkualitas juga meningkat. Penelitian, baik itu
yang bersifat dasar maupun terapan, sering kali memerlukan pengujian
laboratorium yang cermat dan akurat untuk memastikan validitas hasil
penelitian. FMIPA, dengan sejumlah laboratorium yang telah dilengkapi
dengan peralatan modern, memiliki peluang besar untuk
memanfaatkan kebutuhan ini.
Laboratorium-laboratorium yang ada di FMIPA dapat menawarkan jasa
pengujian kepada pihak-pihak eksternal yang menerima hibah
penelitian tetapi tidak memiliki akses ke fasilitas laboratorium yang
memadai. Sebagai contoh, penelitian di bidang kimia, bioteknologi,
atau lingkungan sering kali memerlukan pengujian sampel yang rumit

dan memerlukan peralatan khusus yang hanya ada di laboratorium
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universitas. FMIPA dapat membuka akses bagi para peneliti eksternal,
baik dari universitas lain maupun industri, untuk memanfaatkan fasilitas
yang ada dengan biaya tertentu. Ini tidak hanya akan meningkatkan
pendapatan fakultas, tetapi juga memperkuat kolaborasi antara FMIPA
dengan berbagai pihak luar.
Selain itu, keberadaan laboratorium uji yang berkualitas juga akan
meningkatkan daya saing FMIPA dalam mengajukan hibah penelitian.
Hibah-hibah berskala besar umumnya memerlukan dukungan
infrastruktur yang memadai, termasuk laboratorium yang siap
digunakan untuk pengujian dan riset terapan. Dengan memposisikan
laboratorium FMIPA sebagai pusat uji coba yang unggul, fakultas dapat
menarik lebih banyak hibah penelitian yang membutuhkan fasilitas
tersebut, baik dari dalam negeri maupun internasional.

c. Kolaborasi dengan Industri
Selain pemerintah dan lembaga donor, sektor industri juga menjadi
sumber peluang yang signifikan bagi pengembangan unit usaha
berbasis laboratorium uji. Banyak perusahaan, terutama di sektor
farmasi, pertanian, energi, dan lingkungan, memerlukan laboratorium
uji untuk mengembangkan produk-produk baru atau melakukan
pengujian terhadap bahan baku dan produk jadi mereka. FMIPA dapat
memanfaatkan kesempatan ini dengan menawarkan jasa pengujian
yang sesuai dengan standar industri.
Sebagai contoh, perusahaan-perusahaan di bidang farmasi seringkali
membutuhkan pengujian kimia untuk memastikan bahwa produk
mereka aman dan efektif sebelum dipasarkan. Begitu pula, perusahaan
di sektor pertanian mungkin memerlukan jasa laboratorium untuk
menguji efektivitas pupuk atau pestisida yang mereka kembangkan.
FMIPA dapat menjadi mitra strategis bagi perusahaan-perusahaan ini,
dengan menawarkan layanan pengujian yang dapat mendukung
pengembangan produk mereka.
Kerja sama dengan industri tidak hanya akan memberikan manfaat
finansial bagi FMIPA, tetapi juga dapat membuka peluang bagi dosen
dan mahasiswa untuk terlibat dalam riset-riset terapan yang relevan

dengan kebutuhan dunia usaha. Dengan demikian, riset yang
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dilakukan di laboratorium FMIPA tidak hanya akan berfokus pada
aspek akademis, tetapi juga memberikan dampak nyata bagi dunia
industri.

d. Kolaborasi dengan sekolah dan Perguruan Tinggi lain.

Beberapa sekolah di tingkat SD, SMP dan SMA sudah melakukan
kerjasama untuk melakukan kegiatan praktikum di Laboratorium FMIPA
UNY, karena keterbatasan peralatan praktikum di sekolah. Kegiatan
praktikum terjadwal dalam beberapa pertemuan praktikum (4 sampai 6
kegiatan), dimana biaya pelaksanaan praktikum ditanggung oleh
Sekolah. Demikian juga Perguruan tinggi atau universitas lain
(STIKES) juga sudah melakukan kerjasama serupa, Vvyaitu
menyelenggarakan Mata Kuliah Praktikum di FMIPA UNY dengan
sumber pembiayaan dari PT tersebut.

Woujud lain adalah pendampingan persiapan siswa peserta olimpiade
untuk penguatan kegiatan eksperimen dan kunjungan akademik
sekolah ke FMIPA UNY. Penguatan kegiatan eksperimen dilakukan di
Laboratorium FMIPA UNY, untuk melatihkan keterampilan psikomotorik
calon peserta olimpiade. Sedangkan kunjungan akademik dilakukan
dengan demonstrasi atau kegiatan praktik sederhana secara rolling
peserta kunjungan pada beberapa topik demonstrasi atau topik
praktikum yang semuanya sudah disiapkan modul kegiatan sesuai
permintaan sekolah. Sebagai contoh, sekolah sekolah yang sudah
melaksanakan Prraktikum di FMIPA, adalah SM BOPKRI | Yogyakarta,
SMP N 1 Mungkid Magelang, SMA Al Azhar Yogyakarta dan STIKES
Yogyakarta, Universitas dan Unversitas Muhammadiyah Sidoarjo dan
STKIP Modern Ngawi.

e. Dukungan Kebijakan Pemerintah untuk Pengembangan Riset

Peluang lain yang dapat dimanfaatkan FMIPA adalah adanya
dukungan kebijakan dari pemerintah untuk pengembangan riset dan
inovasi. Pemerintah Indonesia terus mendorong penguatan riset di
perguruan tinggi melalui berbagai program, seperti pendanaan riset,
alih teknologi, serta insentif pajak bagi industri yang berkolaborasi

dengan universitas dalam pengembangan produk atau teknologi baru.

YL Z32 V9NN



Renstra Income Generating FMIPA UNY 2024-2028

FMIPA dapat memanfaatkan kebijakan ini untuk meningkatkan
perannya sebagai pusat riset dan inovasi.
Misalnya, pemerintah memberikan insentif bagi perusahaan yang
bekerja sama dengan perguruan tinggi dalam pengembangan riset dan
teknologi. FMIPA bisa menjalin kemitraan dengan perusahaan-
perusahaan yang ingin memanfaatkan insentif ini, dengan menawarkan
laboratorium dan tenaga ahli sebagai bagian dari proyek riset bersama.
Selain itu, dukungan pemerintah dalam hal perlindungan kekayaan
intelektual juga membuka peluang bagi FMIPA  untuk
mengkomersialisasikan hasil-hasil inovasi yang dikembangkan di
laboratorium.
Dengan adanya kebijakan yang mendukung ini, FMIPA memiliki
kesempatan untuk memperluas jaringannya, tidak hanya di tingkat
nasional tetapi juga internasional. Fakultas dapat menarik lebih banyak
kolaborasi dengan lembaga riset, perusahaan, dan pemerintah dari
berbagai negara yang memiliki minat yang sama dalam bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi.

f. Perkembangan Teknologi yang Pesat
Perkembangan teknologi yang pesat juga memberikan peluang besar
bagi FMIPA dalam hal pengembangan unit usaha berbasis
laboratorium. Teknologi di bidang pengujian dan riset ilmiah terus
berkembang, dengan alat-alat uji yang semakin canggih dan otomatis.
FMIPA dapat memanfaatkan perkembangan ini untuk meningkatkan
kapasitas laboratorium yang ada, sehingga mampu menawarkan
layanan yang lebih cepat, akurat, dan efisien kepada mitra industri
maupun peneliti eksternal.
Sebagai contoh, teknologi uji kimia atau bioteknologi yang lebih maju
dapat mempersingkat waktu pengujian dan menghasilkan data yang
lebih akurat. Hal ini penting dalam riset yang memerlukan data presisi
tinggi, seperti dalam pengembangan obat baru atau dalam analisis
lingkungan. Dengan mengadopsi teknologi terbaru, FMIPA dapat
meningkatkan daya saingnya di pasar jasa laboratorium, sekaligus

menarik lebih banyak peneliti dan perusahaan untuk bekerja sama.
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Selain itu, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi juga
memungkinkan FMIPA untuk memperluas akses laboratorium uji
melalui platform digital. Layanan pengujian bisa dilakukan dengan
sistem yang lebih terintegrasi, di mana pelanggan dapat mengakses
hasil uji secara online dan dalam waktu yang lebih singkat. Ini akan
meningkatkan efisiensi layanan yang ditawarkan oleh laboratorium

FMIPA, serta menarik lebih banyak pengguna dari luar.

C. Ancaman

Ancaman utama bagi FMIPA UNY dalam konteks pengembangan unit usaha
dan inovasi adalah keberadaan Perguruan Tinggi Negeri Berbadan Hukum
(PTN BH) kompetitor di Yogyakarta. PTN BH adalah perguruan tinggi yang
memiliki otonomi lebih besar dalam pengelolaan akademik, keuangan, dan
sumber daya dibandingkan dengan perguruan tinggi yang berstatus non-PTN
BH. Otonomi ini memberikan fleksibilitas yang lebih besar kepada PTN BH
dalam pengambilan keputusan strategis dan pengelolaan keuangan,
termasuk dalam hal pengembangan usaha dan kolaborasi industri. Beberapa
perguruan tinggi di Yogyakarta yang berstatus PTN BH.

Tabel 2. 1 Analisis kekuatan dan kelemahan FMIPA dalam
pencapaian target IG

laboratorium yang
berpotensi untuk
dikembangkan

riset dengan fasilitas
modern yang dapat
mendukung penelitian
dan pengembangan
produk teknologi tepat
guna.

NG Target Pencapaian Kekuatan Kelemahan
IG FMIPA UNY FMIPA FMIPA
1 | FMIPA memiliki FMIPA memiliki Sarana dan prasarana
beberapa beberapa laboratorium | pendukung unit usaha

seperti ruang
produksi, fasilitas
distribusi, dan
pengelolaan
administrasi masih
terbatas, sehingga
pengembangan bisnis
skala besar menjadi
sulit.

Laboratorium belum
terakreditasi .

FMIPA memiliki
pakar teknologi

FMIPA memiliki
sejumlah dosen dan

SDM untuk
pengembangan unit
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tepat guna yang
berpotensi untuk
mengelola unit
usaha

peneliti ahli yang
berpengalaman dalam
pengembangan
teknologi tepat guna,
serta berbagai inovasi
di bidang sains
terapan yang relevan
dengan industri.

usaha masih sangat
terbatas, terutama
dalam hal manajemen
bisnis dan pemasaran.
Kurangnya tenaga ahli
di luar bidang
akademik dapat
menghambat
kelangsungan usaha.

3 FMIPA mampu

dengan pihak
eksternal dalam

dan inovasi

menjalin kolaborasi

pengembangan riset

FMIPA sudah memiliki
beberapa kerja sama
dengan industri dan
lembaga riset dalam
negeri maupun
internasional, yang
mendukung

Kolaborasi dengan
sektor industri belum
maksimal karena
kurangnya
infrastruktur yang siap
digunakan untuk
produksi skala besar

atau komersialisasi
hasil riset.

pengembangan unit
usaha berbasis hasil
riset.

D. Kreativitas dan Inovasi dalam Income Generating
Kreativitas dan inovasi adalah dua pilar penting yang mutlak diperlukan untuk
meningkatkan potensi income generating di Fakultas Matematika dan limu
Pengetahuan Alam (FMIPA). Dalam era kompetitif seperti sekarang, FMIPA
harus terus beradaptasi dan menemukan cara-cara baru yang inovatif untuk
meningkatkan pendapatan, terutama dalam menghadapi berbagai tantangan
dari kompetitor yang lebih maju, seperti PTNBH (Perguruan Tinggi Negeri
Berbadan Hukum) di Yogyakarta.
1. Inovasi Produk dan Jasa Laboratorium
Salah satu peluang utama bagi FMIPA dalam pengembangan income
generating adalah melalui optimalisasi laboratorium yang dimiliki.
Kreativitas dalam hal ini dapat diterapkan melalui pengembangan layanan
yang lebih variatif dan relevan dengan kebutuhan industri dan masyarakat.
Sebagai contoh:
a. Layanan Pengujian Baru: Laboratorium FMIPA dapat memperluas

jenis layanan pengujian yang ditawarkan, misalnya di bidang kimia
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lingkungan, bioteknologi, atau uji kualitas produk pertanian dan
pangan. Dengan meningkatnya permintaan terhadap pengujian produk
ramah lingkungan dan berkelanjutan, FMIPA bisa memanfaatkan
teknologi yang ada untuk menyediakan layanan ini kepada industri
lokal maupun nasional.

b. Pengembangan Produk Komersial: FMIPA bisa mengembangkan
produk-produk berbasis riset yang dihasilkan oleh laboratorium, seperti
bahan-bahan kimia khusus, alat-alat teknologi tepat guna, atau
software berbasis ilmu sains yang dapat dijual ke pasar. Hal ini
membutuhkan kreativitas dalam menjembatani riset akademik dengan
kebutuhan pasar komersial.

2. Kolaborasi Kreatif dengan Industri

Untuk meningkatkan pendapatan dari unit usaha, FMIPA dapat

memanfaatkan kreativitas dalam menjalin kemitraan dengan industri. Hal

ini bisa dilakukan melalui berbagai cara:

a. Program Kolaboratif Berbasis Riset: FMIPA dapat mengembangkan
program penelitian bersama dengan perusahaan industri di bidang
teknologi, pertanian, atau kesehatan, yang memanfaatkan keahlian
dan fasilitas laboratorium FMIPA. Ini tidak hanya meningkatkan income
melalui layanan laboratorium, tetapi juga memberikan akses pada
dana riset eksternal.

b. Proyek Kewirausahaan Mahasiswa: Mahasiswa dapat dilibatkan dalam
pengembangan proyek kewirausahaan berbasis ilmu pengetahuan
yang diinkubasi di dalam fakultas. Dengan bimbingan dari dosen dan
ahli, mahasiswa dapat merancang produk atau layanan yang memiliki
potensi komersial dan didukung oleh inovasi teknologi.

3. Penyelenggaraan Pelatihan dan Workshop Berbayar

Salah satu cara lain untuk meningkatkan income generating adalah

melalui penyelenggaraan pelatihan dan workshop. FMIPA bisa

memanfaatkan keahlian dosen dan fasilitas laboratorium untuk
menyelenggarakan pelatihan profesional di bidang sains, teknologi, dan
aplikasi teknologi tepat guna. Misalnya:

a. Pelatihan Penggunaan Alat Laboratorium: Mengadakan workshop
untuk  penggunaan peralatan laboratorium canggih  seperti
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spektrofotometer, kromatografi, dan mikroskop elektron bagi peneliti,
mahasiswa, atau praktisi industri yang membutuhkan pengetahuan
tersebut.

b. Sertifikasi Kompetensi: FMIPA juga dapat menyediakan program
sertifikasi yang memberikan nilai tambah bagi peserta, misalnya di
bidang analisis kimia atau pengolahan data lingkungan, yang diminati
oleh pasar kerja.

4. Pengembangan Inovasi Teknologi Tepat Guna

FMIPA, yang memiliki pakar dalam teknologi tepat guna, dapat fokus pada
pengembangan produk-produk inovatif yang mendukung pertanian, energi
terbarukan, atau pengelolaan sumber daya alam. Produk-produk teknologi
tepat guna ini dapat dijual atau dilisensikan kepada industri atau
pemerintah, sehingga menjadi sumber pendapatan tambahan. Inovasi ini
bisa mencakup:

a. Pengembangan Alat Pertanian Ramah Lingkungan: Seperti alat irigasi
hemat air atau pupuk organik berbasis penelitian laboratorium yang
lebih efisien.

b. Teknologi Energi Terbarukan Skala Kecil: Misalnya, pengembangan
panel surya murah atau turbin angin kecil yang bisa dipakai oleh
masyarakat pedesaan.

5. Penguatan Branding dan Pemasaran

Agar income generating melalui laboratorium dan unit usaha lainnya dapat

berjalan dengan maksimal, kreativitas dalam hal pemasaran juga

diperlukan. FMIPA harus berinovasi dalam mempromosikan jasa dan
produk yang dihasilkan agar dapat menjangkau pasar yang lebih luas.

Beberapa cara yang bisa dilakukan antara lain:

a. Promosi Digital dan E-commerce: Memanfaatkan platform digital dan
e-commerce untuk menjual produk atau jasa yang dihasilkan oleh unit
usaha FMIPA. Dengan berkembangnya pemasaran online, peluang ini
bisa meningkatkan pendapatan secara signifikan.

b. Branding Inovatif: Membangun citra atau branding yang kuat sebagai
penyedia layanan riset dan teknologi yang berkualitas tinggi dan

inovatif. Ini bisa dilakukan melalui kampanye promosi kreatif, baik di
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media sosial, website, maupun partisipasi aktif dalam pameran inovasi
dan teknologi.
6. Pemanfaatan Sumber Daya Kreatif Mahasiswa
Mahasiswa FMIPA adalah sumber daya yang sangat penting dalam
pengembangan inovasi dan kreativitas. FMIPA bisa menciptakan wadah
atau program seperti inkubator bisnis mahasiswa, yang mendorong
mahasiswa untuk mengembangkan startup atau usaha berbasis sains.
Kreativitas mahasiswa dapat diarahkan untuk menciptakan solusi baru di
bidang teknologi yang bisa dikomersialisasikan, dengan dukungan
laboratorium dan bimbingan dosen.
7. Pemanfaatan Teknologi Digital untuk Efisiensi Layanan
Penggunaan teknologi digital dan otomasi dalam pengelolaan unit usaha
juga menjadi aspek penting dalam meningkatkan kreativitas dan inovasi.
Misalnya, sistem manajemen laboratorium berbasis cloud bisa membantu
meningkatkan efisiensi layanan, mulai dari pemesanan pengujian hingga
pelaporan hasil yang lebih cepat. Selain itu, digitalisasi juga
memungkinkan pengembangan platform daring untuk konsultasi atau

bimbingan riset, yang bisa menjadi sumber pendapatan baru.

E. Analisis SWOT dan Rencana Tindak Lanjut
Tabel 2. 2 Identifikasi SWOT Bidang Income Generating

Kekuatan (Strength-S) Kelemahan (Weakness-W)
1. FMIPA memiliki beberapa 1. Sarana dan prasarana pendukung
laboratorium dengan peralatan unit usaha, seperti ruang produksi
modern dan fasilitas riset yang dan fasilitas distribusi, masih
memadai untuk mendukung terbatas.
penelitian. 2. SDM untuk pengembangan unit
2. FMIPA memiliki pakar teknologi usaha masih sangat terbatas,
tepat guna yang berpengalaman terutama di bidang manajemen
dan dapat mengelola unit usaha bisnis dan pemasaran.
berbasis inovasi ilmiah. 3. Infrastruktur untuk produksi
3. FMIPA sudah memiliki kolaborasi komersial skala besar belum
dengan beberapa industri dan memadai, sehingga sulit untuk
lembaga riset dalam memperluas pasar.
pengembangan produk inovatif.
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Peluang (Opportunities-0) Ancaman (Threat-T)

1. Peningkatan tawaran hibah 1. Persaingan dengan PTNBH
penelitian dari pemerintah dan (Perguruan Tinggi Negeri
lembaga swasta yang dapat Berbadan Hukum) kompetitor di
meningkatkan pendapatan. Yogyakarta yang memiliki otonomi

2. Meningkatnya kebutuhan industri lebih besar dan dukungan
terhadap layanan pengujian dan finansial yang lebih baik.
pengembangan teknologi tepat 2. Perubahan kebijakan pemerintah
guna. terkait anggaran pendidikan dan

3. Kesempatan untuk menjalin kerja riset yang dapat mempengaruhi
sama dengan lebih banyak pendanaan.
industri dan lembaga internasional |3. Teknologi berkembang dengan
dalam bidang riset dan inovasi. cepat, sehingga FMIPA harus

4. Kolaborasi dengan sekolah dan teru_s berinovasi agar t-|dak

A tertinggal oleh kompetitor.
Perguruan Tinggi lain.

Berikut adalah beberapa tindak lanjut yang dapat dilakukan oleh tim Income
Generating (IG) FMIPA atas hasil identifikasi SWOT di atas:

1. Optimalisasi Fasilitas Laboratorium
Tindak Lanjut: FMIPA dapat memaksimalkan penggunaan laboratorium
yang ada dengan memperluas layanan pengujian dan riset yang relevan
dengan kebutuhan industri. Selain itu, upaya untuk mengintegrasikan
teknologi canggih dan meningkatkan akses publik terhadap fasilitas ini
harus dilakukan. Pemasaran layanan laboratorium melalui platform digital
atau kolaborasi dengan mitra industri akan menjadi langkah strategis.
Tujuan: Meningkatkan pendapatan melalui jasa laboratorium dan
pengujian produk serta memperluas jangkauan pasar.

2. Penguatan SDM di Bidang Bisnis dan Kewirausahaan
Tindak Lanjut: FMIPA perlu mengembangkan program pelatihan atau
magang untuk dosen dan tenaga administratif dalam bidang manajemen
bisnis dan kewirausahaan. Selain itu, melibatkan tenaga ahli eksternal
atau konsultan bisnis dalam membantu pengelolaan unit usaha dapat

menjadi langkah strategis.
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Tujuan: Meningkatkan kapasitas manajerial SDM untuk mengelola unit
usaha dan mempercepat pertumbuhan bisnis berbasis riset.

3. Pengembangan Produk Komersial Berbasis Riset
Tindak Lanjut: Mendorong pengembangan produk komersial berbasis
riset yang dihasilkan oleh laboratorium FMIPA. Misalnya, menciptakan
teknologi tepat guna yang dapat digunakan di sektor pertanian, energi
terbarukan, atau industri lainnya. Produk tersebut kemudian dapat
dipatenkan dan dipasarkan.
Tujuan: Menambah sumber pendapatan melalui penjualan produk dan
lisensi hasil riset.

4. Peningkatan Kolaborasi dengan Industri
Tindak Lanjut: Menjalin kemitraan lebih erat dengan industri lokal dan
internasional melalui program penelitian bersama, pengembangan produk
inovatif, dan penyelenggaraan program magang bagi mahasiswa.
Kolaborasi ini dapat diperluas dengan memperkenalkan paket layanan
riset yang relevan dengan kebutuhan industri saat ini.
Tujuan: Meningkatkan pendapatan dari kerjasama riset, sekaligus
memperkuat posisi FMIPA sebagai pusat inovasi teknologi tepat guna.

5. Penyediaan Infrastruktur untuk Produksi Komersial
Tindak Lanjut: FMIPA perlu mengajukan proposal pendanaan untuk
pengembangan infrastruktur yang mendukung produksi skala besar dari
produk yang dihasilkan laboratorium. Dengan adanya fasilitas produksi
yang memadai, FMIPA dapat meningkatkan jumlah produk yang dijual ke
pasar.
Tujuan: Meningkatkan skala produksi dan pendapatan dari penjualan
produk inovasi.

6. Penguatan Branding dan Pemasaran Layanan
Tindak Lanjut: FMIPA harus memperkuat branding sebagai institusi yang
menawarkan layanan riset dan inovasi berkualitas tinggi. Melakukan
promosi melalui media sosial, website, serta pameran teknologi dapat
menarik lebih banyak mitra industri. Layanan laboratorium dan riset juga
perlu dipasarkan secara lebih agresif untuk menjangkau pasar yang lebih

luas.
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Tujuan: Meningkatkan visibilitas dan permintaan terhadap jasa dan
produk FMIPA, yang pada akhirnya meningkatkan pendapatan.

7. Pemanfaatan Hibah Penelitian
Tindak Lanjut: FMIPA harus proaktif dalam memanfaatkan tawaran hibah
penelitian yang tersedia, baik dari pemerintah maupun swasta.
Membentuk tim khusus untuk menangani proposal hibah dan memastikan
bahwa proposal yang diajukan relevan dengan kebutuhan riset terkini
dapat meningkatkan peluang mendapatkan hibah tersebut.
Tujuan: Mendapatkan dana tambahan untuk pengembangan riset dan
inovasi yang dapat meningkatkan income generating.

8. Peningkatan Kecepatan Inovasi
Tindak Lanjut: Dalam menghadapi ancaman perkembangan teknologi
yang cepat, FMIPA harus berkomitmen untuk terus memperbarui
pengetahuan dan teknologi yang digunakan di laboratorium. Ini bisa
dicapai melalui kolaborasi dengan pusat-pusat penelitian terdepan,
menghadiri konferensi teknologi, dan investasi dalam alat-alat riset yang
canggih.
Tujuan: Memastikan bahwa FMIPA tidak tertinggal dalam inovasi
teknologi dan tetap kompetitif di pasar riset.

9. Strategi Pengelolaan Risiko
Tindak Lanjut: FMIPA harus mengantisipasi ancaman dari PTNBH dan
kebijakan pemerintah dengan menyiapkan strategi pengelolaan risiko. Ini
bisa berupa diversifikasi layanan dan produk, memperkuat kolaborasi
dengan mitra non-pemerintah, serta meningkatkan efisiensi operasional
unit usaha.
Tujuan: Mengurangi ketergantungan pada pendanaan pemerintah dan
memastikan keberlanjutan unit usaha dalam menghadapi perubahan
kebijakan.
Dengan tindak lanjut ini, FMIPA diharapkan dapat memperkuat posisi
mereka dalam bidang Income Generating, meningkatkan pendapatan, dan

menciptakan inovasi yang berkelanjutan.
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F. Rekomendasi

Penahapan IG FMIPA UNY menuju unit usaha yang marketable, profitable

dan accountable adalah sebagai berikut:

1. Penguatan Sumberdaya (SDM dan sarana prasarana)

- -

*Pelatihan
kompetensi,
sertifikasi, dan
pengembangan
profesional

Pengadaan
Fasilitas

Analisis
Kebutuhan

*Evaluasi
kebutuhan
SDMdan
sarana
prasaranayang
dibutuhkan

*Penyediaan
dan
peningkatan
fasilitas yang

mendukung

produktivitas

Gambar 2. 1. Skema Penguatan Sumberdaya (SDM dan prasarana)

2. Penguatan branding dan sospro (sosialisasi dan promosi)

- ol

Omplementasi
Promosi

Identifikasi Brand

*Membentuk *Menyusun *Pelaksanaan
identitas brand strategi kampanye
yang sesuai promosi, brandingdan
dengan visi dan termasuk sosialisasi ke
misi media sosial, publik

publikasi dan
kampanye

Gambar 2. 2. Skema Penguatan branding dan sospro

Monitoring dan
Evaluasi

*Pemantauan
berkaladan
evaluasi
efektivitas
peningkatan
sumber daya

Evaluasi dan
Penyesuaian

*Pengumpulan
feedbackdan
penyesuaian
strategi
promosi
berdasarkan
evaluasi

3. Pengembangan strategi pemasaran dan inovasi produk berkelanjutan

RisetPasar Uji coba produk baru

-l -l

* Merancang

*Melakukanrset * Melakukan uji

untuk memahami strategi coba terhadap
kebutuhan dan pemasaranyang produk baru atau
preferensi pasar relevandengan inovasi produk
hasilriset sebelum
dipasarkan

secaraluas

Inovasi
berkelanjutan

*Mengambangkan
produk secara
berkelanjutan
sesuai umpan
balik dari
pelanggandan
trenpasar

Gambar 2. 3. Skema Pengembangan strategi pemasaran dan inovasi produk

berkelanjutan.

VI 3 NSNS



Renstra Income Generating FMIPA UNY 2024-2028

7

4. Penguatan networking

Identifikasi Mitra
Potensial

Kerjasama Lokal

*Memetakan
calon mitra
potensial, baik
lokal maupun

internasional

*Membangun
kolaborasi
dengan mitra
lokal untuk
memperkuat
jaringan

4
#

Ekspansi Jaringan
Internasional

*Menjalin
kerjasama
dengan mitra
internasional
untuk
memperluas
koneksi

Gambar 2. 4. Skema Penguatan Networking

5. Penguatan pasar

Anglisis Pasar Perluasan Pasar Loksl

= Melzkukan
pemetsan den

enelisis paser untuk
memsahemi peluang
‘den tantangan

* Mengemhbengkan
strategi untuk
meningksatkan
jeringan di pasar

Loksl

Ekspansi Pesar
Nasional

stratgei ditribusi den
promosiyang efektif

= Mengoptimelken
pemaszaran digitsl
dan e-commerce
untuk jangksusn

yang lebih luss

Gambar 2. 5. Skema Penguatan Pasar

I A N

’
4

Monitoring
Kerjasama

*Pemantauan
dan evaluasi
keberlanjutan
serta manfaat

darisetiap
kemitraan

*= Melzkukan evalussi
efektivites strategi
pemasaran dan

jeringan di pasar
target
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BAB Il
JATI DIRI DAN MANDAT

A. Jati Diri

Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) merupakan perguruan tinggi
negeri badan hukum yang mengelola bidang akademik dan nonakademik
secara otonom. UNY menyelenggarakan pendidikan akademik, pendidikan
vokasi, dan pendidikan profesi melalui program studi untuk menghasilkan
lulusan yang memiliki daya saing global dengan mengacu pada standar
nasional pendidikan tinggi dan dapat mengacu pada standar pendidikan yang
berlaku secara internasional. Hal ini selaras dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 35 Tahun 2022 tentang Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum
Universitas Negeri Yogyakarta. Secara tegas dirumuskan bahwa UNY
memiliki jati diri sebagai universitas kependidikan unggul (Pasal 11 Peraturan
Pemerintah Nomor 35 Tahun 2022).

B. Mandat

Berdasarkan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(RPJIJMN) ketiga (2020-2024) yang telah tertuang dalam RPJP UNY, FMIPA
mengemban mandat untuk menghasilkan dan mengembangkan sumber daya
manusia (sebagai pendidik, tenaga kependidikan, ilmuwan, dan tenaga ahli
pada berbagai disiplin ilmu), dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan dan
teknologi untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, serta menghasilkan
karya- karya inovatif berdaya saing global. Pengembangan daya saing FMIPA
UNY dilaksanakan dengan mengintegrasi segala potensi sumber daya yang
dimiliki. Pengelolaan sumber daya secara profesional dapat meliputi segala
upaya agar tercipta mahasiswa, dosen, dan periset/pengabdi yang
profesional sehingga dapat menciptakan branding UNY serta mampu
meningkatkan market share dan partisipasi dalam pembangunan lembaga,
bangsa dan dunia secara berkelanjutan.
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BAB IV
SASARAN, PROGRAM STRATEGIS, INDIKATOR KINERJA DAN CAPAIAN

A. Sasaran
Program pengembangan IG FMIPA (Income Generating Fakultas Matematika
dan Ilimu Pengetahuan Alam) bertujuan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan sains dan matematika melalui berbagai pendekatan yang
strategis. Dalam mewujudkan tujuan tersebut, program ini dirancang untuk
menjangkau berbagai pemangku kepentingan yang dianggap memiliki
pengaruh penting dalam perkembangan pendidikan dan penyebaran ilmu
pengetahuan. Sasaran utama dari program ini mencakup sekolah, perguruan
tinggi lain, instansi pemerintah, dunia usaha/industri, serta masyarakat umum.
1. Sekolah (SD, SMP, SMA, dan SMK)
Salah satu sasaran utama dari program ini adalah sekolah, mulai dari
tingkat sekolah dasar (SD) hingga sekolah menengah atas (SMA) dan
sekolah menengah kejuruan (SMK). Sekolah-sekolah ini merupakan
tempat yang strategis dalam membentuk minat dan kemampuan siswa
terhadap mata pelajaran sains dan matematika. Program pengembangan
IG FMIPA berupaya untuk memberikan dukungan kepada sekolah-sekolah
ini dalam berbagai bentuk.
Pertama, melalui pelatihan dan pendampingan bagi para guru sains dan
matematika. Guru memiliki peran penting dalam proses pembelajaran, dan
dengan memperkenalkan mereka pada pendekatan-pendekatan baru
dalam pengajaran, diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan siswa
dalam belajar. Pelatihan ini mencakup metode pembelajaran yang
berbasis masalah (problem-based learning), pendekatan interaktif, serta
pemanfaatan teknologi dalam kelas.
Kedua, program ini juga memberikan dukungan dalam bentuk materi ajar
yang lebih menarik dan relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa.
Salah satu tujuan utamanya adalah untuk menghilangkan kesan bahwa
sains dan matematika adalah mata pelajaran yang sulit atau

membosankan. Dengan demikian, program ini bertujuan untuk
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membangkitkan rasa ingin tahu siswa dan memotivasi mereka untuk lebih
mendalami kedua bidang tersebut.

2. Perguruan Tinggi Lain
Sasaran lain dari program pengembangan IG FMIPA adalah perguruan
tinggi lain yang memiliki jurusan-jurusan terkait, seperti pendidikan sains
atau matematika. Kolaborasi antara IG FMIPA dengan perguruan tinggi
lainnya akan menciptakan sinergi yang saling menguntungkan dalam hal
pengembangan kurikulum, penelitian, dan pengembangan kapasitas
dosen.
Salah satu aspek penting dari kerja sama ini adalah pengembangan
kurikulum yang lebih sesuai dengan kebutuhan dunia kerja dan
perkembangan ilmu pengetahuan. Dengan membangun komunikasi
antara institusi, perguruan tinggi dapat saling berbagi praktik terbaik dan
inovasi dalam pendidikan sains dan matematika. Kolaborasi ini juga
membuka peluang bagi dosen untuk terlibat dalam penelitian bersama,
sehingga meningkatkan kualitas pendidikan di kedua institusi.
Selain itu, program pengembangan IG FMIPA juga mencakup pertukaran
mahasiswa dan dosen untuk memperluas wawasan dan pengalaman
akademik. Pertukaran ini diharapkan dapat memfasilitasi transfer
pengetahuan dan keterampilan, serta memperkaya lingkungan akademik
di masing-masing perguruan tinggi.

3. Instansi Pemerintah
Instansi pemerintah, baik di tingkat lokal maupun nasional, merupakan
sasaran yang penting bagi program ini. Kerja sama dengan pemerintah
diperlukan untuk mendorong kebijakan pendidikan yang berbasis bukti
dan data. Dalam hal ini, IG FMIPA dapat memberikan masukan ilmiah
dalam perumusan kebijakan pendidikan sains dan matematika, khususnya
yang terkait dengan kurikulum, pelatihan guru, dan pengembangan
teknologi pembelajaran.
Selain itu, melalui pelatihan dan penyuluhan yang diberikan kepada
pegawai pemerintah, diharapkan dapat meningkatkan pemahaman
mereka terhadap isu-isu ilmiah yang relevan dengan pekerjaan mereka.
Sebagai contoh, pelatihan mengenai pengelolaan data dan penggunaan
teknologi dalam pengambilan keputusan bisa sangat berguna bagi instansi
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pemerintah yang bertanggung jawab dalam bidang pendidikan dan
teknologi.

4. Dunia Usaha/Industri
Program pengembangan IG FMIPA juga menyasar dunia usaha dan
industri. Dalam konteks globalisasi dan pesatnya perkembangan
teknologi, kebutuhan akan tenaga kerja yang memiliki kompetensi tinggi
dalam sains, teknologi, teknik, dan matematika (STEM) semakin
meningkat. Oleh karena itu, dunia industri merupakan mitra penting dalam
pengembangan pendidikan di bidang-bidang tersebut.
Program ini bertujuan untuk menjembatani kesenjangan antara dunia
pendidikan dan dunia industri melalui kolaborasi yang berkelanjutan.
Salah satu bentuk kolaborasi adalah penyediaan program magang bagi
mahasiswa FMIPA di perusahaan-perusahaan yang relevan. Dengan
demikian, para mahasiswa akan mendapatkan pengalaman praktis yang
dapat mempersiapkan mereka menghadapi tantangan di dunia kerja.
Selain itu, IG FMIPA juga bekerja sama dengan dunia industri dalam hal
penelitian terapan dan pengembangan teknologi. Kolaborasi semacam ini
memungkinkan dunia usaha untuk mendapatkan solusi berbasis sains,
sementara mahasiswa dan dosen dapat terlibat dalam proyek-proyek yang
relevan dengan kebutuhan pasar.

5. Masyarakat Umum
Sasaran terakhir dari program pengembangan IG FMIPA adalah
masyarakat umum. Edukasi sains dan matematika tidak hanya penting
bagi kalangan akademik, tetapi juga bagi masyarakat luas. Pemahaman
yang baik tentang sains akan membantu masyarakat dalam menghadapi
tantangan global, seperti perubahan iklim, kesehatan, dan teknologi.
Melalui program-program pengabdian kepada masyarakat, IG FMIPA
berupaya untuk meningkatkan literasi sains di kalangan masyarakat.
Program ini mencakup kegiatan seperti lokakarya, seminar, dan
penyuluhan di berbagai daerah. Tujuannya adalah untuk memberikan
pemahaman dasar tentang sains dan teknologi kepada masyarakat, serta
mendorong mereka untuk lebih aktif dalam memecahkan masalah-

masalah di lingkungan sekitar mereka.
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B. Program Strategis
Program strategis IG FMIPA adalah sebagai berikut:

S —4“‘
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KUNJUNGAN / _VASA PELSZIJIAN
| PRAKTIK DI LAB | . 1T 3 pEMERRAR

PUBLIKASI & MCC PENYEWAAN
Gambar 4. 1 Program Strategis IG FMIPA

1. Kunjungan/ Praktik di Lab

a. Playdate Fun Science
Program ini dirancang untuk anak-anak dan bertujuan mengenalkan
konsep sains melalui permainan yang menyenangkan. Dalam kegiatan
ini, peserta akan diajak untuk berpartisipasi dalam berbagai
eksperimen sains yang sederhana dan interaktif. Melalui metode
bermain, anak-anak dapat belajar tentang prinsip-prinsip sains dasar,
seperti perubahan bentuk, reaksi kimia, dan fenomena alam, sambil
tetap merasa terhibur. Kegiatan ini diharapkan dapat membangkitkan
minat anak-anak terhadap ilmu pengetahuan sejak dini dan
memberikan pengalaman belajar yang positif.

b. Kunjungan Sekolah / Science and Math Fun Tour FMIPA UNY
Kunjungan sekolah ini merupakan program yang ditujukan untuk siswa
dari berbagai tingkat pendidikan. Dalam kegiatan ini, siswa akan diajak
mengunjungi FMIPA UNY untuk mengikuti tur yang mencakup
berbagai fasilitas dan laboratorium yang ada. Selama tur, siswa akan
diperkenalkan pada berbagai bidang ilmu pengetahuan dan
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matematika melalui demonstrasi menarik. Program ini bertujuan untuk
memberikan wawasan lebih dalam mengenai pendidikan sains dan
matematika, serta mendorong siswa untuk mengembangkan minat
mereka dalam bidang ini.

c. Belajar Asyik di Laboratorium FMIPA
Program ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk langsung
terlibat dalam kegiatan praktikum di laboratorium FMIPA. Dalam
kegiatan ini, peserta akan melakukan berbagai eksperimen yang
dirancang agar menarik dan mendidik. Dengan bimbingan dari dosen
dan asisten laboratorium, siswa dapat belajar tentang berbagai teknik
dan metode yang digunakan dalam penelitian sains. Program ini
bertujuan untuk memberikan pengalaman langsung yang dapat
memperkuat pemahaman teoritis yang mereka peroleh di kelas, serta
menumbuhkan keterampilan praktis yang diperlukan dalam dunia
sains.

d. Math for Fun
Math for Fun adalah program yang fokus pada pembelajaran
matematika dengan cara yang menyenangkan dan kreatif. Dalam
kegiatan ini, peserta akan terlibat dalam berbagai permainan,
tantangan, dan aktivitas yang melibatkan konsep-konsep matematika.
Dengan pendekatan yang tidak konvensional, program ini bertujuan
untuk menghilangkan stigma negatif yang sering melekat pada mata
pelajaran matematika, sehingga peserta dapat melihat bahwa
matematika itu menarik dan bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari.
Selain itu, program ini juga mendukung pengembangan pemikiran logis
dan kemampuan problem solving yang penting bagi peserta.

2. Uji Jasa Laboratorium
Program Uji Jasa Laboratorium merupakan inisiatif yang dirancang untuk
memberikan layanan pengujian dan analisis kepada masyarakat, industri,
dan institusi pendidikan. Program ini bertujuan untuk meningkatkan
kualitas dan akurasi hasil pengujian dengan memanfaatkan fasilitas
laboratorium yang ada. Berikut adalah beberapa aspek penting dari

program ini:
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a. Layanan Pengujian
Laboratorium menyediakan berbagai layanan pengujian yang
mencakup berbagai bidang, seperti kimia, biologi, fisika, dan ilmu
lingkungan. Contohnya, pengujian kualitas air, tanah, dan bahan
makanan dapat dilakukan untuk memastikan bahwa produk dan
lingkungan memenuhi standar yang ditetapkan. Layanan ini sangat
penting bagi industri, terutama yang bergerak di bidang produksi
makanan, minuman, dan obat-obatan, untuk menjaga kualitas produk
mereka.

b. Analisis dan Riset
Laboratorium juga menyediakan layanan analisis untuk mendukung
penelitian ilmiah, baik dari mahasiswa, dosen, maupun peneliti
independen. Dengan fasilitas yang lengkap dan peralatan modern,
laboratorium dapat melakukan berbagai jenis analisis yang diperlukan
dalam penelitian, mulai dari analisis mikroskopis hingga analisis data
statistik. Hal ini berkontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi di berbagai bidang.

c. Pendidikan dan Pelatihan
Selain layanan pengujian, program ini juga menawarkan kesempatan
bagi mahasiswa dan pelajar untuk mendapatkan pengalaman praktis
dalam melakukan pengujian dan analisis. Melalui program pelatihan,
peserta dapat belajar tentang prosedur laboratorium, teknik pengujian,
serta interpretasi hasil. Ini memberikan pengalaman berharga yang
dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan praktis mereka di
bidang sains.

d. Konsultasi dan Pendampingan
Program Uji Jasa Laboratorium juga mencakup layanan konsultasi bagi
perusahaan atau institusi yang membutuhkan bantuan dalam
merancang eksperimen atau pengujian tertentu. Tim ahli di
laboratorium siap memberikan pendampingan mengenai metode
pengujian yang tepat, pemilihan parameter yang relevan, dan analisis
data. Dengan demikian, klien dapat memperoleh hasil yang lebih

akurat dan bermanfaat.
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e. Standarisasi dan Akreditasi
Untuk memastikan kualitas layanan, laboratorium berkomitmen untuk
mengikuti standar internasional dalam pengujian dan analisis. Proses
akreditasi laboratorium penting untuk memastikan bahwa metode yang
digunakan valid dan hasil yang diperoleh dapat
dipertanggungjawabkan. Dengan memiliki akreditasi, laboratorium
dapat memberikan kepercayaan kepada klien bahwa hasil pengujian
yang diberikan memenuhi kriteria yang ditetapkan.

f. Kesadaran Masyarakat
Program Uji Jasa Laboratorium juga berperan dalam meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya pengujian dan analisis
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan menyediakan layanan yang
terjangkau, laboratorium dapat membantu masyarakat untuk lebih
memahami kualitas produk dan lingkungan di sekitar mereka. Hal ini
sangat penting untuk mendorong perilaku yang lebih bertanggung

jawab terhadap kesehatan dan lingkungan.

3. Pelatihan dan Pembinaan

Program Pelatihan dan Pembinaan bertujuan untuk meningkatkan

kompetensi dan keterampilan para pendidik, siswa, dan masyarakat dalam

bidang sains, teknologi, dan pendidikan. Berbagai pelatihan yang

ditawarkan dirancang untuk memberikan pengetahuan praktis dan

mendalam. Berikut adalah rincian dari masing-masing program:

a. Diklat Kepala Laboratorium Sekolah
Program ini ditujukan untuk kepala laboratorium di sekolah-sekolah,
dengan tujuan untuk meningkatkan manajemen dan keterampilan
teknis dalam pengelolaan laboratorium. Diklat ini mencakup pelatihan
tentang standar keselamatan, pengelolaan bahan, peralatan
laboratorium, serta pengembangan kurikulum yang berbasis praktik.
Dengan adanya pelatihan ini, kepala laboratorium diharapkan dapat
mengoptimalkan fungsi laboratorium sebagai fasilitas pendidikan yang
efektif.
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b. Pelatihan Kultur Jaringan Tumbuhan
Pelatihan ini berfokus pada teknik kultur jaringan tumbuhan, yang
merupakan metode reproduksi vegetatif dengan cara memperbanyak
tanaman dari bagian-bagian tertentu. Peserta akan belajar tentang
teknik dasar, peralatan yang dibutuhkan, serta prosedur sterilisasi dan
perawatan media kultur. Dengan keterampilan ini, peserta dapat
menerapkan teknik kultur jaringan untuk mengembangkan varietas
tanaman unggul dan melestarikan spesies langka.

c. Pelatihan Budidaya Maggot
Maggot, terutama dari larva lalat black soldier fly, memiliki potensi
sebagai pakan ternak dan pengolah limbah organik. Pelatihan ini
memberikan pengetahuan tentang budidaya maggot, mulai dari proses
pemeliharaan, pakan, hingga pengolahan. Peserta diajarkan
bagaimana memanfaatkan maggot dalam mengurangi limbah organik
serta menghasilkan pakan berkualitas tinggi, yang berkontribusi pada
keberlanjutan dan efisiensi di sektor peternakan.

d. Pelatihan Ecoprint
Ecoprint adalah teknik pencetakan dengan menggunakan bahan-
bahan alami untuk menciptakan desain yang unik pada kain atau
kertas. Pelatihan ini mengajarkan peserta tentang teknik pengumpulan
bahan, proses pencetakan, serta cara menghasilkan produk yang
ramah lingkungan. Peserta dapat mengembangkan keterampilan seni
dan kreativitas, serta memahami nilai keberlanjutan dalam produksi
tekstil.

e. Pelatihan Kultur in Vitro (Anggrek & Tumbuhan Lainnya)
Pelatihan ini berfokus pada teknik kultur in vitro untuk anggrek dan
berbagai jenis tanaman lainnya. Peserta akan mendapatkan
pengetahuan tentang proses pembibitan, perbanyakan, serta
perawatan tanaman dalam kondisi steril. Dengan keterampilan ini,
peserta dapat berkontribusi pada pelestarian dan pengembangan
varietas anggrek yang berharga, serta meningkatkan hasil pertanian di

tingkat lokal.
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f.

Pelatihan Pengembangan Media Fotografi Biologi

Dalam era digital, kemampuan untuk mengembangkan dan mengelola
media fotografi biologi sangat penting. Pelatihan ini mengajarkan
peserta tentang teknik fotografi, pengeditan gambar, dan pembuatan
konten visual yang menarik terkait dengan biologi. Dengan
keterampilan ini, peserta dapat meningkatkan kemampuan komunikasi
ilmiah dan menciptakan bahan ajar yang lebih menarik dan informatif.
Try Out & Open Class Matematika

Program ini dirancang untuk meningkatkan pemahaman dan
kemampuan siswa dalam matematika. Melalui try out, siswa dapat
menguji pengetahuan mereka dan mengenali area yang perlu
diperbaiki. Open class memberikan kesempatan bagi siswa untuk
belajar dari pengalaman langsung dalam lingkungan kelas yang
terbuka. Kegiatan ini bertujuan untuk membangun kepercayaan diri
siswa dan memperkuat pemahaman konsep-konsep matematika yang

sulit.

4. Publikasi dan MMC

Program Publikasi dan MMC bertujuan untuk menyebarluaskan informasi,

penelitian, dan hasil karya ilmiah kepada masyarakat luas, baik melalui

media cetak maupun digital. Program ini juga mencakup pengembangan

keterampilan komunikasi untuk meningkatkan pemahaman masyarakat

tentang ilmu pengetahuan dan teknologi. Berikut adalah rincian dari

masing-masing aspek dalam program ini:

a. Publikasi lImiah

Publikasi ilmiah merupakan salah satu cara penting untuk
mendokumentasikan dan menyebarluaskan hasil penelitian yang
dilakukan oleh dosen, mahasiswa, dan peneliti. Program ini mencakup
penulisan artikel ilmiah, pemilihan jurnal yang tepat untuk publikasi,
serta proses peer review. Dengan melakukan publikasi, peneliti dapat
berbagi temuan mereka dengan komunitas ilmiah dan mendapatkan
umpan balik yang konstruktif, yang pada gilirannya dapat

meningkatkan kualitas penelitian di masa mendatang.
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b.

Jurnal dan Majalah limiah

Program ini juga berfokus pada penerbitan jurnal dan majalah ilmiah
yang dapat menampung berbagai artikel dari berbagai bidang sains
dan teknologi. Melalui penerbitan berkala, informasi terbaru dan
penelitian terkini dapat diakses oleh akademisi, mahasiswa, dan
masyarakat umum. Ini juga menciptakan platform untuk pertukaran ide
dan kolaborasi antarpeneliti.

Media Sosial dan Digital

Penggunaan media sosial dan platform digital menjadi bagian integral
dalam strategi publikasi. Program ini mengajarkan cara efektif untuk
memanfaatkan media sosial dalam menyebarkan informasi ilmiah dan
menarik perhatian publik. Dengan mengembangkan konten yang
menarik dan informatif, diharapkan lebih banyak orang terlibat dan
tertarik pada sains, serta memahami pentingnya penelitian dan inovasi.
Komunikasi limiah

Pelatihan dalam komunikasi ilmiah membantu peserta untuk
menyampaikan ide-ide dan hasil penelitian dengan cara yang jelas dan
menarik. Program ini mencakup keterampilan presentasi, penulisan
populer, dan pembuatan poster ilmiah. Dengan keterampilan ini,
peneliti dapat menjelaskan konsep-konsep kompleks kepada audiens
non-ilmiah, meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap isu-isu
ilmiah.

Kegiatan Seminar dan Workshop

Program ini juga menyelenggarakan seminar dan workshop yang
mempertemukan peneliti, akademisi, dan masyarakat umum untuk
berdiskusi mengenai topik-topik ilmiah terkini. Kegiatan ini bertujuan
untuk memfasilitasi dialog antara ilmuwan dan masyarakat, serta
meningkatkan kesadaran publik tentang penelitian dan inovasi.

Media dan Komunikasi dalam Pendidikan

Dalam konteks pendidikan, MMC berperan penting dalam menciptakan
materi ajar yang menarik dan interaktif. Program ini mendukung
pengembangan konten multimedia, seperti video pembelajaran dan

presentasi interaktif, yang dapat meningkatkan pengalaman belajar
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siswa. Dengan pendekatan yang kreatif, materi ajar menjadi lebih
menarik dan mudah dipahami.
g. Monitoring dan Evaluasi

Program Publikasi dan MMC juga mencakup monitoring dan evaluasi
terhadap dampak publikasi dan komunikasi yang dilakukan. Dengan
mengumpulkan data dan umpan balik, program ini dapat menilai
efektivitas strategi komunikasi dan publikasi yang diterapkan, serta
melakukan perbaikan yang diperlukan untuk mencapai tujuan yang

lebih baik di masa mendatang

5. Penyewaan Fasilitas

Program Penyewaan ini bertujuan untuk menyediakan akses kepada

masyarakat, institusi, dan perusahaan untuk memanfaatkan berbagai

fasilitas yang ada di lingkungan kampus. Fasilitas yang disewakan

dirancang untuk mendukung kegiatan akademik, seminar, pelatihan, dan

berbagai acara lainnya. Berikut adalah rincian dari masing-masing jenis

penyewaan:

a. Penyewaan Lab Audio Visual
Laboratorium audio visual menyediakan peralatan dan teknologi
canggih untuk mendukung presentasi dan produksi multimedia.
Penyewaan lab ini memungkinkan pengguna, baik dari institusi
pendidikan maupun perusahaan, untuk menggunakan peralatan
seperti proyektor, kamera, dan sistem suara yang berkualitas. Fasilitas
ini cocok untuk kegiatan pelatihan, pembuatan video edukasi, atau
acara yang memerlukan dukungan audio visual yang profesional.
Dengan menyediakan fasilitas ini, diharapkan dapat meningkatkan
kualitas penyampaian informasi dan presentasi.

b. Penyewaan Ruang Seminar
Ruang seminar dirancang untuk menampung berbagai jenis kegiatan
akademik, seperti seminar, lokakarya, dan diskusi panel. Ruangan ini
dilengkapi dengan fasilitas modern, seperti proyektor, sistem audio,
dan koneksi internet. Penyewaan ruang seminar memungkinkan
institusi atau individu untuk menyelenggarakan acara dengan nyaman

dan profesional. Dengan kapasitas yang bervariasi, ruang ini dapat
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digunakan untuk kelompok kecil hingga besar, sehingga fleksibel untuk
berbagai jenis acara.

c. Penyewaan Ruang Sidang 3
Ruang sidang 3 adalah fasilitas yang disewakan untuk keperluan
pertemuan formal, diskusi, atau presentasi. Ruang ini biasanya
dilengkapi dengan meja sidang, kursi yang nyaman, serta peralatan
presentasi. Penyewaan ruang sidang ini sangat cocok untuk rapat
akademik, presentasi penelitian, atau pertemuan bisnis. Dengan
suasana yang mendukung, diharapkan peserta dapat berdiskusi
secara produktif dan efisien.

d. Penyewaan Ruang Sidang 2
Sama halnya dengan ruang sidang 3, ruang sidang 2 juga disewakan
untuk pertemuan formal. Fasilitas ini memiliki desain yang mendukung
interaksi antar peserta, lengkap dengan peralatan yang diperlukan
untuk presentasi. Ruang ini dapat digunakan oleh fakultas, organisasi,
atau perusahaan yang memerlukan tempat untuk mengadakan rapat
atau seminar. Penyewaan ruang sidang 2 memberikan kesempatan
bagi pengguna untuk mendapatkan fasilitas yang representatif dan
profesional.

e. Penyewaan Ruang Sidang 1
Ruang sidang 1 adalah ruang pertemuan utama dan biasanya
dilengkapi dengan teknologi serta fasilitas lengkap untuk mendukung
kegiatan formal. Ruang ini ideal untuk seminar, konferensi, atau acara
besar lainnya. Penyewaan ruang sidang 1 menawarkan tempat yang
nyaman dan profesional, memungkinkan pengguna  untuk
menyelenggarakan acara dengan sukses. Dengan kapasitas yang
lebih besar, ruang ini dapat menampung banyak peserta,
menjadikannya pilihan yang tepat untuk acara yang memerlukan

audiens yang lebih luas.

6. Jasa
Program Jasa ini dirancang untuk memberikan layanan profesional dalam
pembuatan berbagai produk dan konten yang berkaitan dengan ilmu
pengetahuan, pendidikan, dan media. Layanan yang ditawarkan ditujukan
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untuk institusi pendidikan, peneliti, dan masyarakat umum. Berikut adalah

rincian dari masing-masing jenis jasa:

a. Pembuatan Awetan Basah
Pembuatan awetan basah adalah proses preservasi spesimen hewan
dan tumbuhan untuk keperluan penelitian dan edukasi. Jasa ini
mencakup pembuatan koleksi awetan dengan teknik yang tepat untuk
memastikan keawetan dan keaslian spesimen. Awetan basah yang
berkualitas dapat digunakan dalam pendidikan biologi, penelitian, dan
pameran ilmiah. Dengan layanan ini, pengguna dapat memiliki akses
ke koleksi spesimen yang terawat dan informatif.

b. Pembuatan Insektarium
Insektarium adalah fasilitas yang dirancang khusus untuk memelihara
dan mempelajari serangga. Jasa pembuatan insektarium ini mencakup
desain, konstruksi, dan pengaturan lingkungan yang sesuai untuk
berbagai spesies serangga. Dengan menyediakan ruang yang tepat,
insektarium dapat digunakan untuk penelitian, pendidikan, dan
konservasi serangga. Jasa ini membantu institusi pendidikan dan
penelitian untuk memiliki fasilitas yang mendukung eksplorasi dan
pemahaman tentang ekosistem serangga.

c. Pembuatan Preparat Sampel Hewan dan Tumbuhan
Jasa ini menawarkan pembuatan preparat yang meliputi spesimen
hewan dan tumbuhan yang disiapkan untuk keperluan pendidikan atau
penelitian. Preparat dapat berupa slide mikroskopis, model, atau
koleksi spesimen yang diolah dengan metode ilmiah. Dengan
menggunakan jasa ini, institusi atau individu dapat memperoleh
preparat yang berkualitas untuk pembelajaran di kelas atau
laboratorium. Ini sangat penting untuk membantu siswa dan peneliti
memahami struktur dan fungsi biologis secara lebih mendalam.

d. Pembuatan Video Landscape Terestrial atau Aerial
Layanan ini menyediakan pembuatan video dokumentasi atau
presentasi yang menampilkan pemandangan alam, baik dari perspektif
darat maupun udara. Dengan menggunakan teknologi drone dan
teknik sinematografi yang modern, jasa ini dapat menghasilkan video
berkualitas tinggi yang menarik dan informatif. Video ini bisa digunakan

VYL Z2 S UNN



Renstra Income Generating FMIPA UNY 2024-2028

untuk keperluan edukasi, promosi pariwisata, atau dokumentasi proyek
lingkungan. Layanan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran

tentang keindahan dan pentingnya pelestarian lingkungan.

e. Studio Podcast atau Talkshow
Jasa ini menyediakan fasilitas studio untuk merekam podcast atau
talkshow yang membahas berbagai topik, termasuk ilmu pengetahuan,
pendidikan, dan isu-isu lingkungan. Dengan perlengkapan audio dan
video yang profesional, pengguna dapat menghasilkan konten
berkualitas untuk disebarluaskan melalui platform digital. Studio ini
juga dapat digunakan untuk acara bincang-bincang dengan
narasumber dari berbagai latar belakang, menciptakan ruang untuk
diskusi yang mendidik dan informatif. Ini memungkinkan penyebaran
informasi yang lebih luas dan interaktif kepada masyarakat.
Tabel 4. 1 Target Capaian Program Tim IG FMIPA
Target Capaian
Program Tujuan
2024 2025 2026 2027 2028
Identifikasi Teridentifikasi . L - . .
potensi IG sumber IG EMIPA 126 jenis | 135 jenis | 145 jenis | 155 jenis | 165 jenis
Penye- Penye- Penye- Penye-
Pengajuan SK Terbit SK Rektor Terbit SK sualan suaian suaian sualan
. tarif tarif tarif tarif
Rektor tentang tentang tarif IG Rektor q q q q
arif 1G 2024 engan engan engan engan
SK SK SK SK
Rektor Rektor Rektor Rektor
mF;?j?gusrl;ﬂfgsi Tersusunnya media
diwgbsite promosi di website Updated | Updated | Updated | Updated | Updated
EMIPA FMIPA
Penyusunan Tersusunnya Renstra Tersusun
y Y renstra Berlaku | Berlaku | Berlaku | Berlaku
Renstra IG FMIPA
2024
Promosi Promos_l Promosi | Promosi | Promosi
; . melalui . . i
Promosi Terlaksananya melalui melalui | melalui | melalui
) expo
produk usaha | promosi produk usaha expo tinakat | €O dan | expo dan | expo dan
FMIPA FMIPA tingkat Ioka% 4o | market | market | market
lokal . place place place
nasional
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Pengem .
Penguatan b Pening-
angan Pengem .
Pengem- Terlaksananya produk katan Evaluasi
sarana . bangan -
bangan pengembangan merchant- dan kualitas fasilitas fasilitas
fasilitas 1G fasilitas 1G dise dan prasara- fasilitas G IG
khas MIPA na IG IG
. Evaluasi
Training Pelatih- | Pengem | oo i dan
. an bangan .
Peningkat-an | 4o i ckatnya ka- dan lanjutan | program Kasi penye-
kapasitas ghatny sertifikasi Uk prog kompe- garan
pasitas SDM bagi men- .
SDM SDM : tensi kompe-
FMIPA | SPM ftoring oy ] e
FMIPA SDM SDM
Pening- .
katan Pening- | & aluasi
Kolabo- katan
. . | frekuen- X dan
Penguatan . . Branding di . rasi kesadar-
4 Terciptanya citra dan . Si . penye-
branding dan media . | branding | an brand ’
brand IG FMIPA . promosi - suaian
SoSpro sosial di dengan di .
i - strategi
. | unitlain | masya- .
berbagai branding
; rakat
media
Perencana- Imple-_ Evaluasi | Optima- | Pengem
Pengem- . .. | mentasi . o
bangan Tersusunnya strategi | an dan uji awal strategi lisasi . bangan
. pemasaran yang coba . dan strategi | kemitra-
strategi . . strategi .
efektif strategi penye- | berbasis | an pema-
pemasaran pema- :
pemasaran suaian data saran
saran
Produk Inovasi | Pengem
. Pengembangan baru atau Pengem | Penam- produk | bangan
Inovasi produk | . - . bangan bahan -
. inovasi produk secara | peningkat- . ramah | jaringan
berkelanjut-an X produk varian . .
berkelanjutan an produk q ling- berbasis
. asar produk .
setiap tahun kungan digital
Terjalinnya Kolabo- Kolak_)o- Pengem
Meningkatnya kolaborasi | Vem- rasi rasl bangan
Penguatan kolaborasi d q bangun q dengan | . .
networking otaborasi dengan engan jaringan engan mitra | J37'"9aN
mitra strategis mitra mitra | . . | berbasis
. lokal . internasi -
nasional nasional digital
onal
Pening-
katan
, Pemetaan | Perluas- | Ekspansi | Poa Evaluasi
Penguatan Meningkatnya pangsa - saran ke pasar
dan analisis | an pasar pasar . .
pasar pasar . digital interna-
pasar lokal nasional .
dan e- sional
com-
merce

VYL Z2 S UNNN




Renstra Income Generating FMIPA UNY 2024-2028

C. Indikator Kinerja

Target Pendapatan dari tiap sektor usaha dari unit IG FMIPA UNY tahun
2024-2028 disajikan dalam Tabel 4.2 sebagai berikut

Tabel 4. 2 Target Pendapatan dari tiap sektor usaha

Target pendapatan per tahun

Sektor usaha (juta rupiah)

2024 | 2025 | 2026 | 2027 | 2028

Kunjungan 80 85 90 95 100
Jasa Uji Lab 100 105 110 115 120
Pelatihan dan Pembinaan 100 105 110 115 120
Publikasi & MCC 275 280 285 290 295

Penyewaan (ruang, mobil, alat, lab) 200 205 210 215 220

Jasa konsultan /Layanan 50 55 60 65 70
Penjualan merchandise, produk 100 110 120 130 140
dan kerjasama

Sertifikasi kompetensi (BNSP) 80 85 90 95 100
Seminar, fee, dll. 215 220 225 230 235
JUMLAH 1200 | 1250 | 1300 | 1350 | 1400
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BAB V
IMPLEMENTASI, MONITORING DAN EVALUASI

A. Sosialisasi Renstra

Sosialisasi kegiatan usaha FMIPA yang dikoordinasi oleh tim Income
Generating dilakukan secara offline dan online. Sosialisasi secara online
antara lain melalui kegiatan publikasi di Website Fakultas Matematika dan
lImu Pengetahuan Alam dengan alamat sebagai berikut:
https://fmipa.uny.ac.id/id/macam-usaha

Sosialisasi online juga dilakukan melalui Whatsapp grup Pegawai
MIPA dan WAG setiap departemen melalui jalur WD RKSIU ke Kepala
Departemen yang ada di FMIPA UNY. Kegiatan sosialisasi juga dilakukan
secara langsung/offline melalui pengumuman tertulis maupun lisan serta
dialog saat kegiatan rapat dan pertemuan yang diadakan pada lingkup
FMIPA.

Berikut adalah tampilan bagian macam usaha yang ada pada website FMIPA:

= Bt bderesin | S5 Sgieh

1 FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
I UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

n S

Tog Aol athy %‘ B

Ll -~ pEeey
DAN

UG

L) g

KUNJUNGAN / JA! | PELATIHAN

RIS uitie
ww,»\‘

% m::“.l“

PUBLIKASI & MCC PENYEWAAN

Gambar 5. 1 Bagian macam usaha di website FMIPA

Penyebarluasan informasi mengenai kegiatan usaha dalam Renstra IG
FMIPA ini harus dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan di bawah
koordinasi serta arahan dari pimpinan FMIPA UNY. Hal ini mengingat
keberhasilan langkah sosialisasi untuk memberikan informasi pada khalayak
umum bahwa terdapat berbagai macam kegiatan usaha FMIPA akan
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berkaitan erat dengan keuntungan yang akan didapat nantinya. Adapun

keberhasilan tahap ini secara tidak langsung juga akan dipengaruhi oleh
strategi implementasi program yang ada. Alur sosialisasi Renstra IG FMIPA
adalah sebagai berikut.

Forum

Sosialisasi secara offile dilakukan melalui berbagai macam
kesempatan meliputi pertemuan formal maupun non formal.

Struktur

Sosialisasi dilakukan secara bertingkat dari mulai lingkup internal ke eksternal
yakni dari lingkup internal FMIPA, tingkat universitas, hingga umum.

Periode

Sosialisasi dilakukan secara terjadwal dan terencana setiap bulannya
melalui koordinasi internal FMIPA.

Metode
Sosialisasi dilakukan secara online dan offline.

Media

Sosialisasi dengan menyebarkan informasi melalui berbagai macam media
seperti website FMIPA, akun media sosial FMIPA, brosur, poster, dan lain - lain.

Gambar 5. 2 Alur sosialisasi

Tahap sosialisasi untuk menyebar informasi terkait kegiatan usaha dan
Renstra IG FMIPA harus dilakukan sehingga setiap progres dan perubahan
yang ada dapat diketahui oleh seluruh civitas akademika FMIPA UNY. Kunci
keberhasilan penerapan Renstra IG FMIPA adalah komitmen dari seluruh
civitas akademika FMIPA. Dibutuhkan kesadaran akan peran dan tanggung
jawab masing — masing untuk berperan aktif dan mengambil bagian dalam
pelaksanaan program yang direncanakan.

Oleh karena itu, guna membangun pemahaman tersebut maka
diperlukan adanya sosialisasi berkelanjutan di bawah arahan pimpinan
FMIPA kepada seluruh civitas akademika FMIPA secara merata. Sosialisasi
ini juga dilakukan secara bertahap dan bersifat berkelanjutan.

Sosialisasi dilakukan dengan berbagai cara baik secara online maupun
offline. Sosialisasi secara online terutama dilakukan melalui website dan akun
media sosial FMIPA UNY. Sementara sosialisasi offline dilakukan melalui

pertemuan seperti rapat kerja, rapat internal, maupun pertemuan lain dengan
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pihak — pihak eksternal FMIPA sehingga kegiatan usaha yang direncanakan

dalam Renstra IG FMIPA dapat dikenal secara umum.

B. Strategi Implementasi
Koordinasi perencanaan strategi implementasi dalam Renstra IG FMIPA UNY
meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan/implementasi, dan evaluasi.

1. Tahap perencanaan diawali dengan koordinasi internal FMIPA UNY
termasuk pula tenaga kependidikan. Tahap ini ditujukan untuk
menyusun Renstra IG FMIPA dan menampung aspirasi civitas
akademika FMIPA UNY sehingga Renstra nantinya dapat sesuai
dengan kebutuhan dan mendukung perkembangan FMIPA.

2. Tahap pelaksanaan/implementasi program dalam Renstra IG FMIPA
dilakukan secara sistematis dan diikuti dengan tahap evaluasi guna
memperbaiki agar pelaksanaan selanjutnya menjadi lebih baik.

3. Tahap evaluasi dilakukan dengan diawali penyusunan laporan hasil
pelaksanaan program yang kemudian ditindaklanjuti melalui rapat kerja
FMIPA UNY guna melihat adanya kesesuaian antara hasil
pelaksanaan program dengan rencana strategi program IG yang telah
ditentukan. Tahapan ini juga menjadi sarana pelaporan
pertanggungjawaban dari pelaksana atau penanggung jawab program
IG berupa kegiatan usaha FMIPA. Pertanggungjawaban ini terutama
berkaitan dengan tercapainya target penjualan sehingga dapat
memberikan keuntungan dihitung melalui persentase untuk sumber IG
FMIPA.

Implementasi kegiatan usaha IG MIPA dilakukan dengan beberapa jalur
antara lain:

1. Mengoptimalkan potensi sarana -prasarana dan kegiatan di fakultas
yang dapat memberikan masukan secara komersial: Laboratorium,
kunjungan, jasa penguijian, jasa konsultasi, dan jasa lainnya

2. Mengoptimalkan rintisan hasil penelitian dan kreativitas civitas
akademika FMIPA untuk dapat menjadi produk yang dapat dijual,
antara lain: anggrek, ecoprint, melon dan suvenir lainnya

3. Menjalin relasi dengan pemilik usaha untuk membuka usaha: mesin

kopi, kantin, penitipan barang merchandise
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C. Pemantauan dan Evaluasi melalui Penjaminan Mutu Berkelanjutan
1. Objek Pemantauan dan Evaluasi (What)

Objek pemantauan dan evaluasi dilakukan berdasarkan hasil
implementasi program yakni kegiatan usaha di lingkungan FMIPA.
Hasil ini dilaporkan secara berkala dalam rapat kerja internal seluruh
civitas akademika FMIPA terutama yang terlibat dalam kegiatan usaha
yang ada.

Identifikasi potensi IG dari FMIPA yang sudah berjalan adalah
sebanyak 126 dan telah dibuatkan SK tarif dengan SK Rektor, dengan
target pendapatan pada tahun 2024 adalah 1,2M. Strategi yang dapat
dilakukan untuk mencapai target yang telah ditentukan dalam
pencapaian IG FMIPA yakni dengan melakukan diversifikasi usaha.
Hal ini karena diversifikasi usaha merupakan strategi bisnis untuk
mengurangi risiko dan meningkatkan pertumbuhan usaha melalui
perbaikan  kualitas  produk, peningkatan kualitas layanan,
memfokuskan target pasar, serta menjalin kerjasama dengan mitra.

Oleh  karena itu, program kemitraan usaha dapat
diimplementasikan pula untuk meningkatkan IG FMIPA. Kemitraan ini
dilakukan sejalan dengan keilmuan dasar MIPA yakni menjalin
kerjasama dengan petani melon, petani anggrek, maupun berbagai
vendor seperti vendor Pasar Kangen.

Lebih lanjut diversifikasi lain yang sejalan dengan keilmuan
MIPA vyakni diadakannya pelatihan penyusunan artikel ilmiabh,
kurikulum, bahan ajar, dan modul terutama bagi mahasiswa jurusan
pendidikan.

Adanya diversifikasi usaha ini tentu perlu dibarengi dengan
adanya peningkatan kapasitas sumber daya manusia maka penting
pula diadakan kegiatan guna meningkatkan kapasitas dan kualitas
SDM yakni melalui pelatihan, seperti pelatihan kewirausahaan dan

pajak.
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2.

Tujuan Pemantauan dan Evaluasi (Why)

Tujuan kegiatan pemantauan dan evaluasi adalah untuk menjamin
keberlangsungan kegiatan dan implementasi agar sesuai dengan
program dan target/indikator ketercapaian program.

Waktu Pemantauan dan Evaluasi (When)

Pemantauan dan evaluasi atas laporan hasil pelaksanaan Renstra IG
FMIPA melalui kegiatan usaha yang dijalankan akan dilakukan setiap 6
bulan sekali yakni pada akhir semester.

Pelaksana Pemantauan dan Evaluasi (Who)

Pelaksana kegiatan pemantauan dan evaluasi adalah Dekan FMIPA
melalui dan/atau di bawah koordinasi Wakil Dekan RKSIU sebagai
pengarah.

Tempat Pemantauan dan Evaluasi (Where)

Pemantauan dan evaluasi IG dilakukan dalam lingkup Fakultas
Matematika dan llmu Pengetahuan Alam (FMIPA) UNY dan umum.
Mekanisme Pemantauan dan Evaluasi (How)

Mekanisme pemantauan dan evaluasi dilakukan dengan alur sebagai
berikut.

Rapat/Per
Relaksa: Penyu- Pemerik- temuan

Koordinasi naan .
sunan saan ’ Evaluasi . FGD . memba-
awal Peman- .
—— Laporan Laporan has hasil

laporan

Gambar 5. 3 Mekanisme pemantauan dan evaluasi

Tahap koordinasi awal dilakukan oleh pimpinan FMIPA UNY yang
berkoordinasi dengan penanggung jawab serta pengarah kegiatan
usaha dalam program Renstra IG FMIPA Tahun 2024 — 2028 ini.
Koordinasi awal ini ditujukan untuk menyamakan persepsi terkait hal
pemantauan yang akan dilaksanakan. Tahap penyusunan laporan
dilakukan untuk membuat laporan hasil pelaksanaan dan implementasi

program kegiatan usaha yang telah disusun dalam Renstra IG FMIPA
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ini. Hal ini akan mempermudah tahap evaluasi yang akan dilakukan
selanjutnya.
Tahap evaluasi dan tahap FGD dilakukan bersamaan dengan diawali
pelaporan hasil pelaksanaan program kegiatan usaha kepada
pimpinan FMIPA UNY. Selanjutnya presentasi laporan dan
pembahasan bersama dilakukan dalam suatu pertemuan internal
FMIPA UNY guna mengevaluasi kelebihan, kekurangan, dan hal — hal
berkaitan dengan hasil pelaporan yang telah disusun.

7. Tindak Lanjut Implementasi dan Pemantauan
Tindak lanjut implementasi dan pemantauan merupakan langkah
krusial dalam memastikan keberhasilan suatu program atau proyek.
Setelah pelaksanaan, evaluasi menyeluruh perlu dilakukan untuk
mengidentifikasi capaian, kendala, serta peluang perbaikan. Hasil
evaluasi ini kemudian menjadi dasar untuk menyusun rencana tindak
lanjut yang spesifik dan terukur. Pemantauan berkelanjutan terhadap
pelaksanaan tindak lanjut ini akan memastikan bahwa perubahan yang
diperlukan diterapkan secara efektif dan berdampak positif pada
tercapainya target yang telah ditetapkan.
Pemantauan hasil implementasi program berupa kegiatan usaha IG
FMIPA juga memiliki peran yang sangat penting. Tahap pemantauan
ini memungkinkan untuk diketahuinya perkembangan kegiatan usaha
yang ada, membandingkan hasil aktual dengan target yang telah
ditetapkan, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan atau kegagalan tercapainya target. Dengan demikian,
akan dapat diambil tindakan korektif yang sesuai serta memastikan
bahwa sumber daya yang telah dialokasikan berjalan secara efektif
dan efisien.
Berdasarkan alur mekanisme pemantauan dan evaluasi yang telah
dilakukan maka diperoleh laporan hasil IG dan evaluasi yang
selanjutnya ditindaklanjuti sesuai dengan hasil yang didapatkan.
Tindak lanjut laporan dan evaluasi ini menjadi penting karena akan
dapat menentukan rencana strategi yang lebih baik untuk
meningkatkan keuntungan IG FMIPA UNY.

YL Z2A S9SN



Renstra Income Generating FMIPA UNY 2024-2028

8. Program Keberlanjutan

Penyusunan program keberlanjutan disesuaikan dengan Renstra
Universitas Negeri Yogyakarta. Melalui penyusunan program
berkelanjutan maka diharapkan akan efisiensi pencapaian persentase
target capaian akan meningkat dan program yang ada tepat guna serta
tepat sasaran.

Penyusunan program keberlanjutan merupakan langkah strategis
untuk menghadapi hambatan, kekurangan, dan ketidakmaksimalan
program kegiatan usaha IG FMIPA. Melalui program keberlanjutan
yang direncanakan ini maka dapat dirancang solusi inovatif untuk
mengatasi kekurangan yang ada. Selain itu, program keberlanjutan
juga dapat meningkatkan keuntungan suatu organisasi di mata
masyarakat dan investor, dalam hal ini kemitraan yang dijalin dalam
pelaksanaan program kegiatan usaha IG FMIPA UNY.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Renstra Income Generating (IG) Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam UNY merupakan bentuk implementasi Renstra UNY yang
bertujuan mengoptimalkan income generating dan sumber daya sehingga
mendukung fungsi utamanya dalam menyediakan layanan pendidikan
berkualitas. Penyusunan Renstra IG FMIPA UNY berisi penjelasan terperinci
utamanya terkait implementasi program strategis dan pemantauan serta

evaluasi agar sesuai dengan indikator ketercapaian yang telah ditargetkan.

B. Saran

Hasil implementasi Renstra IG FMIPA dapat dimaksimalkan dengan
menciptakan usaha bukan hanya dari lingkungan FMIPA saja melainkan juga
dengan menjalin kerjasama dengan pihak eksternal. Selain itu, untuk
memaksimalkan potensi sumber daya manusia yang kompeten sehingga
target IG dapat tercapai juga dapat dilakukan dengan pelatihan bagi dosen
dan tenaga kependidikan terkait kewirausahaan dan teknologi sehingga
promosi produk dan program yang akan dilakukan semakin luas, lebih lanjut
juga dapat dilakukan dengan rekrutmen SDM yang berasal dari mahasiswa

maupun alumni FMIPA sendiri.
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